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ABSTRAK

INDAH PERMATASARI, B 111 03 122, Perlindungan Hak Cipta
Desain Website Dihubungkan dengan Undang-Undang No.19 Tahun
2002 Tentang Hak Cipta, dibawah bimbingan Dr. Ahmadi Miru,
S.H.,M.H., selaku pembimbing | dan Hasbir, S.H.,M.H., selaku
pembimbing Il

Penelitian ini adalah penelitian hukum normatif yang dilakukan di
Makassar, yang bertujuan Untuk mengetahui pengaturan hukum Undang-
undang No. 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta terhadap pelanggaran dalam
bidang desain website dan bentuk pelanggaran desain websife serta untuk
mengetahui fakor-faktor penghambat pelaksanaan perindungan hukum
Undang-undang No. 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta dalam melindungi
hak cipta desain websife.

Data yang penulis peroleh kemudian dianalisis secara yuridis, yaitu
dengan memperhatikan hirarki perundang-undangan, agar tidak terjadinya
pertentangan antara peraturan perundang-undangan yang ada. Serta
dengan memperhatikan aspek kepastian hukum yaitu perundang-undangan
yang berlaku.

Berdasarkan hasil penelitan yang telah dilakukan, temuan yang
dipercleh antara lain adalah (1) Pelaksanaan hukum terhadap pelanggaran
hak cipta desain website berdasarkan Undang-undang Mo. 18 Tahun 2002
tenfang Hak Cipta belum dapat dilaksanakan secara efektif. Pelanggaran
hak cipta desain website dapat berupa tindakan mengopi, memperbanyak
dan menggunakan fanpa ijin mater-mater yang terdapat dalam suatu
website serta perlindungan hukum terhadap hak cipta dalam bidang desain
website tersebut. (2) Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan perlindungan
hukum terhadap desain website, yaitu faktor yurisdiksi, pembukfian, serta
kemampuan dan kualitas aparat penegak hukum. Selain itu, faktor-faktor
nonhukum yang mempengaruhi perindungan hukum terhadap hak cipta
desain website yaitu sarana dan prasarana penegak hukum, faktor
kesadaran hukum para pengguna intemnet (infemef global community) dan
faktor teknis penggunaan infernet.

viii
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi yang semakin pesat menyebabkan
begitu banyaknya penemuan yang dapat memudahkan aktivitas
manusia. Melalui teknologi manusia dapat mengatasi kesulitan-
kesulitan yang timbul dari batas-batas jarak, ruang, dan waktu,

Teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah
perilaku manusia secara global. Perkembangan teknologi informasi
telah menyebabkan dunia menjadi tanpa batas (borderless) dan
menyebabkan perubahan sosial vyang secara  signifikan
berlangsung sangat cepat. Teknologi informasi saat ini menjadi
pedang bermata dua, karena selain memberikan kontribusi bagi
kesejahteraan, kemajuan dan peradaban manusia, sekaligus dapat
dijadikan sarana yang sangat efektif dalam kegiatan yang
dikategorikan sebagai perbuatan melawan hukum (Ahmad M.Ramli,
2004 : 1).

Teknologi informasi adalah suatu teknologi yang digunakan
untuk mengolah data, termasuk memproses, mendapatkan,
menyusun, menyimpan, dan memanipulasi data dalam berbagai
cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu informasi

yang relevan, akurat dan tepat waktu yang digunakan untuk
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keperluan pribadi, bisnis, dan pemerintahan juga merupakan
informasi yang strategis untuk pengambilan keputusan.

Teknologi  informasi  menggunakan sarana  berupa
seperangkat komputer dalam mengolah data, serta sistem jaringan
untuk menghubungkan komputer yang satu dengan komputer yang
lain sesuai dengan kebutuhan. Teknelogi telekomunikasi digunakan
agar data dapat disebar dan diakses secara global. Peran yang
dapat diberikan oleh aplikasi teknologi informasi ini adalah
mendapatkan informasi untuk kehidupan pribadi seperti informasi
tentang kesehatan, hobi, rekreasi, dan rohani, kemudian untuk
profesi seperti sains, teknologi, perdagangan, berita, dan asosiasi
profesi serta sarana kerjasama antar pribadi atau kelompok yang
satu dengan yang lain tanpa mengenal batas jarak, waktu, negara,
ras, kelas ekonomi, ideclogi atau faktor lainnya yang dapat
menghambat dalam bertukar pikiran.

Teknologi informasi memacu suatu cara baru dalam
kehidupan, dari dimulainya kehidupan sampai dengan berakhirmya
kehidupan, hal ini dikenal dengan e-fife, arinya kehidupan ini sudah
dipengaruhi oleh berbagai kebutuhan secara elektronik. Kehidupan
masyarakat sekarang ini sedang semarak dengan berbagai huruf
yang dimulai dengan awalan e seperti e-commerce, e-government,
e-education, e-library, e-ounal, e-medicine, e-laboralory, e-

biodiversity, dan lain-lain yang berbasis elekironika.
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Pemanfaatan teknologi informasi berkaitan pula dengan Hak
Atas Kekayaan Intelektual, dan hal itu sering menimbulkan
berbagai masalah. Permasalahan mengenai Hak Alas Kekayaan

Intelektual akan menyentuh berbagai aspek,

1. Aspek teknologi, misalnya adalah dalam periindungan
terhadap karya cipta-karya cipta yang pembuatannya
memanfaatkan sarana teknologi  informasi, seperi
perlindungan terhadap pemuatan buku yang formatnya
berbentuk elektronik yang dimuat dalam internet:

2 Aspek industri, misalnya adalah perindungan terhadap
bentuk-bentuk desain dari perangkat-perangkat elektronik
seperti perlindungann terhadap hak paten dari papan sirkuit
terpadu;

3. Aspek sosial dan budaya, misalnya dalam hal perindungan
terhadap karya seni-karya seni yang dihasilkan dari
keanekaragaman budaya yang dimiliki oleh Indonesia, salah
satu contohnya adalah perlindungan terhadap hak cipta
corak batik.

Aspek terpenting dalam upaya perindungan bagi karya
intelektual adalah aspek hukum. Hukum diharapkan mampu
mengatasi berbagai permasalahan yang timbul berkaitan dengan

Hak Atas Kekayaan Intelektual tersebut Hukum harus dapat




B e ——

memberikan perindungan bagi karya intelektual, sehingga
seseorang mampu mengembangkan daya kreasinya.

Aspek teknologi juga merupakan aspek yang sangat
dominan dalam perkembangan dan perlindungan Hak Atas
Kekayaan Inteleklual. Perkembangan teknologi informasi yang
sangat cepat saat ini telah menyebabkan dunia terasa semakin
sempit, informasi dapat dengan mudah dan cepat tersebar
keseluruh pelosok dunia. Keadaan ini menyebabkan perlindungan
terhadap Hak Atas Kekayaan Intelektual menjadi semakin penting,
hal ini disebabkan Hak Atas Kekayaan Intelektual merupakan hak
monopoll yang dapat digunakan untuk melindungi investasi dan

dapat dialihkan haknya.

Kemampuan seseorang dalam memanfaatkan dan
menggunakan teknologi informasi perlu mendapat pengaturan
sel.caligus perlindungan hukum. Seperti halnya kemampuan
seseorang dalam mendesainan suatu website, yang memerukan
keahlian dan pengetahuan dalam menggunakan berbagai program
komputer, khususnya program-program komputer yang biasa
digunakan dalam mendesain suatu website. Dengan demikian
maka diperiukan suatu aturan hukum yang mampu melindungi hasil
pendesainan suatu website, hal ini diperlukan agar tidak terjadi
berbagai bentuk pelanggaran, seperti kegiatan peniruan terhadap

isi maupun struktur dalam desain suatu websife.
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Beberapa permasalahan HK| yang berkaitan dengan internet
dalam era digital diantaranya teknis dalam hal pembuatan website

yang berpotensi untuk melanggar hak cipta. Contoh pelanggaran

Hak Cipta di Internet, d lantaranya

. Seorang dangan tanpa izin membuat situs penyanyi terkenal

yang berisikan lagu-lagu beserta lirknya, foto dan cover
album dari penyanyi tersebut. Kasus ° Bulan mei 1997, grup
musik aal Inggris, Oasis menuntut ratusan situs internet tidak
resmi yang telah memuat foto-foto, lagu-lagu beserta liriknya

serta video klip dari pemusik tersebut,

. Seorang tanpa izin membuat situs di internet yang berisikan

lagu-lagu  milik penyanyi lain yang lagunya belum
dipasarkan. Kasus : Grup musik U2 menuntut si pembuat

situs internet yang membuat lagu mereka belum dipasarkan.

. Seorang dengan tanpa izin membuat sebuah situs yang

dapat mengakses secara langsung isi berita yang termuat
dalam situs internet milik orang lain atau perusahaan lain,
Kasus : Shetland Times Ltd v Wills (1897) 37 IPR 71, The
Washington Post Company and Others v Total News Inc and

others.
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Perlindungan hukum terhadap desain website dapat

dilakukan dengan mengacu pada peraturan perundang-undangan

yang berlaku, yaitu Undang-undang MNo. 19 Tahun 2002 tentang

Hak Cipta.

RUMUSAN MASALAH

Adapun masalah yang akan penulis bahas dalam penulisan hukum

ini, yaitu:

1.

Bagaimanakah pelaksanaan hukum dan bentuk pelanggaran
terhadap pelanggaran desain website berdasarkan Undang-
undang No. 18 Tahun 2002 tentang hak Cipta ?

Apa saja faktor-faktor  hukum/nonhukum yang
mempengaruhi pelaksanaan perlindungan hukum terhadap
desain website berdasarkan Undang-Undang No.18 Tahun

2002 tentang hak cipta?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penulisan hukum ini adalah :

1.

Untuk mengetahui pelaksanaan hukum dan bentuk
pelanggaran Undang-undang No. 19 Tahun 2002 tentang
Hak Cipta terhadap pelanggaran dalam bidang desain

websife,
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Untuk mengetahui fakor-faktor penghambat pelaksanaan
periindungan hukum Undang-undang No. 19 Tahun 2002
tentang Hak Cipta dalam melindungi hak cipta desain

website.

Adapun kegunaan penilitian ini dapat digolongkan menjadi 2 yaitu

1.

Kagunaan Teoritis

Memberikan  sumbangan pemikiran dalam rangka
meningkatkan perkembangan ilmu hukum, khususnya aspek
hukum desain websile dalam kaitannya dengan hukum hak
cipta.

Kegunaan Praktis

Memberikan masukan kepada pihak berwenang dalam
pembentukan peraturan di bidang hukum hak cipta,
khususnya mengenai perlindungan desain website dilihat

dari sudut pandang hukum hak cipta.
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

Hak Cipta
Pengertian, Sifat, Prinsip dan Pembatasan Hak Cipta

Hak cipta adalah hak eksklusif bagi pencipta untuk
mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya dalam bidang ilmu
pengetahuan, seni dan sastra yang antara lain dapat terdiri dari
buku, program komputer, ceramah, kuliah, pidato dan ciptaan lain
yang sejenis dengan itu, serta hak terkait dengan hak cipta.
Rekaman suara dan/atau gambar pertunjukan seorang pelaku
(performer), misalnya seorang penyanyi atau penari diatas
panggung merupakan hak terkait yang dilindungi hak cipta (Tim
Lindsey, 2003 : 6).

Berdasarkan perjanjian Hak Cipta Sedunia (Universal
Copyright Convention) Pasal 5 adalah (Ramdlon Naning, 1982 : 2):
Copyright shall include the exclusive right of the author fo make,
publish, and authorize the making and publication of translation of
works protected under this Convention. (Hak Cipta meliputi hak
tunggal sipencipta untuk membuat, menerbitkan dan member
kuasa untuk membuat dan menerbitkan terjemahan dari karya yang
dilindungi oleh perjanjian ini).

Undang-Undang Hak CiptafAuteurswet tahun 1912
Staatsblad No.600 tahun 1912 Pasal 1 menyatakan bahwa

(Ramdion Naning, 1982 : 2):
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Hak Cipta adalah hak tunggal dari pencipta atau hak dari yang
mendapatkan hak tersebut, atas hasil ciptaannya dalam lapangan
kesusastraan, pengetahuan dan kesenian untuk mengumumkan
dan memperbanyaknya, dengan mengingat pembatasan-
pembatasan yang ditentukan dalam undang-undang.

Istilah Hak cipta mulai dipergunakan pada Kongres
Kebudayaan Indonesia ke-ll yang diselenggarakan di Bandung
tahun 1951 yang diusulkan pertama kali oleh Prof.StMoh.Syah,
S.H. Sebelumnya istilah yang dipergunakan adalah Hak
Pengarang, sebagai terjemahan dar istilah bahasa belanda
auteursrechis atau copyrights dalam bahasa Inggris. Istilah Hak
Pengarang memberikan kesan penyempitan arti  seolah
cakupannya hanya karang-mengarang saja.  Sedangkan
kandungan arti Hak Cipta lebih tepat dan luas, tidak hanya karang-
mengarang saja tapi juga meliputi penciptaan karya-karya lain
seperti lukisan, komposisi musik, perencanaan bangunan, program
computer dan lain sebagainya (Rachmadi, 2003 : 85).

Berdasarkan Pasal 1 angka 1 Undang-undang No. 18 Tahun
2002 tentang Hak Cipta,
hak cipta adalah hak eksklusif bagi pencipta atau penerima hak
untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya atau
memberikan izin untuk itu dengan tidak mengurangi pembatasan-
pembatasan menurut peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

Sedangkan yang dimaksud dengan hak terkait dalam
Undang-undang No. 18 Tahun 2002 Pasal 1 angka 9 adalah ;

hak yang berkaitan dengan hak cipta, yaitu hak ekskiusif bagi
pelaku untuk memperbanyak atau menyiarkan pertunjukannya bagi
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produser rekaman suara untuk memperbanyak atau menyewakan

karya rekaman suara atau rekaman bunyinya dan bagi Lembaga

Penyiaran untuk membuat, memperbanyak, atau menyiarkan karya

seninya.

Berdasarkan Pasal 1 angka 1 Undang-Undang Mo.18 Tahun

2002 tentang Hak Cipta terdapat 2 unsur penting yang terkandung

dalam rumusan pengertian Hak Cipta,(Edmon, 2003 ; 257), yaitu :

1) Hak ekonomis (economic rights). Hak ekonomi adalah hak yang
dimiliki oleh seorang pencipta untuk mendapatkan keuntungan
atas ciptaannya, Hak ekonomis ini pada setiap Undang-Undang
Hak Cipta setiap negara selalu berbeda, baik terminologinya,
jenis hak yang diliputinya, ruang lingkup dar setiap jenis hak
ekonomis tersebut. Undang-Undang Hak Cipta Indonesia
member hak ekonomis kepada pencipta, antara lain ; hak untuk
memperbanyak, hak untuk adaptasi, hak untuk distribusi, hak
untuk pertunjukan, hak untuk display.

2) Hak moral (moral righis). Hak moral adalah hak khusus seria
kekal yang dimiliki si pencipta atas hasil ciptaannya, dan hak itu
tidak dipisahkan dar penciptanya. Hak moral ini adalah hak
pencipta atau ahli wansnya, untuk menuntut kepada Pemegang
Hak Cipta supaya nama pencipta Pencipta tetap dicantumkan
pada Ciptaannya; memberi persetujuan dalam perubahan hak
ciptaannya, memberi persefujuan terhadap perubahan atau

nama samaran pencipta; menunfut seseorang yang tanpa

In
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persetujuannya meniadakan nama pencipta yang lercantun
pada ciptaannya.

Sifat hukum hak cipta berdasarkan Pasal 2 angka 1 Undang-

undang Hak Cipta No.18 Tahun 2002 (OK Saidin, 2004 : 63), yaitu:

a, Hak cipta itu merupakan hak yang bersifat khusus, istimewa,

atau eksklusif (exclusive rights) yang diberikan kepada pencipta
atau pemegang hak cipta, dengan hak yang bersifat khusus ini
berarti tidak ada orang lain yang boleh menggunakan hak
tersebut, terkecuali dengan ijin pencipta atau pemegang hak

cipta tersebut.

. Hak yang berfat khusus, tunggal, atau monopoli yang

merupakan hak pencipta atau pemegang hak cipta untuk
mengumumkan ciptaannya, memperbanyak ciptaannya dan
memberi ijin kepada orang lain untuk mengumumkan atau

memperbanyak hasil ciptaannya tersebut.

. Dalam melaksanakan hak yang bersifat khusus ini, baik

pencipta, pemegang hak cipta, maupun orang lain yang telah
diberi jjin untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya
tadi harus dilakukan menurut peraturan perundang-undangan
yang beraku, yang merupakan pembatasan-pembatasan

tertentu.

11
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d. Hak cipta tersebut dianggap sebagal benda bergerak yang
bersifat immateriil yang dapat beralih atau dialinkan kepada
orang lain, baik untuk seluruh maupun sebagian.

Hak cipta mengandung beberapa prinsip dasar (basic
principles) yang secara konseptual digunakan sebagai landasan
pengaturan hak cipta disemua negara, baik itu yang menganut Chvil
Law System maupun Common Law System. Beberapa prinsip yang
dimaksud adalah (Eddy Damian, 2004 : 98) :

a. Hal yang dilindungi hak cipta adalah ide yang telah berwujud
dan asli. Prinsip ini adalah prinsip yang paling fundamental dari
perindungan hak cipta, dengan artian bahwa hak cipta hanya
berkenaan dengan bentuk perwujudan dari suatu ciptaan.
Prinsip ini menurunkan beberapa prinsip lain sebagai prinsip-
prinsip yang berada lebih rendah atau sub-principles, yaitu:

1) Suatu ciptaan harus mempunyai keaslian (orsinf) untuk
dapat menikmati hak-hak yang diberkan oleh undang-
undang. Keaslian sangat erat hubungannya dengan bentuk
perwujudan suatu ciptaan.

2) Suatu ciptaan mempunyai hak cipta jika ciptaan yang
bersangkutan diwujudkan dalam bentuk tulisan atau bentuk
material yang lain, ini berarti satu ide atau pemikiran belum

merupakan suatu ciptaan.

L
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3) Hak cipta adalah hak ekskiusif dari pencipta atau penerima
hak untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya,
berarti tidak ada orang lain yang boleh menggunakan hak

tersebut tanpa seijin pencipta atau pemegang hak cipta.

. Hak cipta timbul dengan sendirinya (otomatis)

Suatu hak cipta eksis pada saat seorang pencipta mewujudkan
idenya dalam suatu bentuk yang berwujud, dengan adanya
wujud dari suatu ide maka suatu ciptaan lahir. Ciptaan tersebut
dapat diumumkan (fo make public’openbaanmaken) maupun
till:lak diumumkan, suatu ciptaan yang tidak diumumkan, hak

ciptanya tetap ada pada pencipta.

. Suatu ciptaan tidak peru selalu diumumkan untuk memperoleh

hak cipta, suatu ciptaan yang diumumkan maupun yang tidak
diumumkan (published/unpublished works) kedua-duanya

memperoleh hak cipta.

. Hak cipta suatu ciptaan merupakan suafu hak yang diakui

hukum (fegal righf) yang harus dipisahkan dan harus dibedakan

dari penguasaan fisik suatu ciptaan.

. Hak cipta bukan hak mutlak (absolut)

Hak cipta bukan merupakan suatu monopoli mutlak melainkan
hanya suatu monopoli terbatas (limited monopoly). Hal ini
dikarenakan hak cipta secara konseptual tidak mengenal

konsep monopoli penuh, dikarenakan mungkin saja seorang

13
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pencipta menciptakan suatu ciptaan yang sama dengan ciptaan
yang telah tercipta lebih dahulu, dengan syarat tidak terjadi
suatu bentuk peniruan atau plagiat secara murni.

Walaupun hak cipta merupakan hak istimewa yang hanya
dimiliki oleh pencipta atau pemegang hak cipta, penggunaan atau
pemanfaatannya hendaknya berfungsi sosial, hal ini dikarenakan
adanya pembatasan-pembatasan tertentu yang diatur dalam
Undang-undang No. 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta, dengan
kata lain, hasil karya cipta atau ciptaan bukan saja hanya dapat
dinikmati oleh penciptanya saja, tetapi juga dapat dinikmati,
dimanfaatkan, dan digunakan oleh masyarakat luas, sehingga
ciptaan itu mempunyai nilai guna, disamping nilai moral dan
ekonomis. Mengenai pembatasan masa berlakunya hak cipta
didasarkan atas sifat ciptaan dan jangka waktu periindungannya.
Kecuali program komputer, sinematografi, fotografi dan database
yang hanya diberi perlindungan hukum selama 50 (lima puluh)
tahun sejak diumumkan, karya cipta lainnya diberikan pedindungan
hukum selama pencipta hidup dan terus berangsung hingga 50
(ima puluh) tahun setelah pencipta meninggal dunia.

Bentuk-bentuk pembatasan khusus terhadap hak cipta yang
dilakukan oleh Undang-undang No. 19 Tahun 2002 tentang Hak

Cipta dapat dijumpai dalam pasal-pasal berikut :

14
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a. Pasal 1 angka 1 Undang-undang No. 19 Tahun 2002 tentang

Hak Cipta yang menyatakan bahwa :
“Hak Cipta adalah hak eksklusif bagi Pencipta atau penerima
hak untuk mengumumkan atau memperbanyak Ciptaannya atau
memberikan izin untuk ity dengan tidak mengurangi
pembatasan-pembatasan menurut peraturan  perundang-
undangan”,

Sifat khusus atau eksklusif baik bagi pencipta, pemegang
hak cipta atau orang lain, harus dilakukan menurut peraturan
pamndﬁngwundangan yang berlaku, yang rner‘upal-:an pembatasan-
pembatasan tertentu, pembatasan-pembatasan tersebut telah
memberikan sarana guna mewujudkan prinsip fungsi sosial yang
harus melekat pada hak milk sebagaimana lazimnya, yang
memberikan kemungkinan kepada masyarakat luas untuk
memanfaatkan atau menikmati suatu ciptaan yang dilindungi hak
ciptanya sebagai salah satu hak milik (Rachmadi, 2003 : 87).

b. Pasal 14 Undang-Undang No.19 Tahun 2002 tentang Hak
Cipta, mengatur pembatasan penggunaan Hak Cipta
dengan tanpa syarat yang dianggap tidak atau bukan sebagai
pelanggaran atas Hak Cipta. Yaitu :

1) Lambang negara dan lagu kebangsaan;
2) Segala sesuatau yang diumumkan dan/atau diperbanyak

oleh pemerintah;

3) Berita aktual.

15




¢. Pasal 15 Undang-undang No. 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta
yang mengatur pembatasan dengan syarat. Pasal ini
menyatakan bahwa fidak dianggap sebagai pelanggaran hak
cipta pengutipan atau pengambilan ciptaan pihak lain asalkan
hal itu dilakukan dengan menyebutkan sumbemya secara
lengkap dan untuk keperluan yang tidak bersifat komersial,
termasuk untuk kegiatan sosial, yaitu
1) Pengutipan, pengulangan atau sitasi (citation).

2} Pembatasan dalam bidang ilmu, seni dan sastra.
3) Pembatasan dalam bidang arsitek.
4) Pembatasan dalam bidang komputer.

d. Pasal 16 Undang-undang Mo. 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta,
menyatakan bahwa apabila negara, pemerintah melalui Menter
Kehakiman setelah mendengar pertimbangan Dewan Hak Cipta
memandang perlu untuk kepentingan nasional, terutama bagi
perkembangan dan kepentingan pendidikan, ilmu pengetahuan
dan kegiatan penelitian dan pengembangan, dapat mewajibkan
pemegang hak cipta untuk dalam waktu yang ditentukan,
menerjemahkan atau memperbanyaknya didalam wilayah
Negara Republik Indonesia. Seandainya hal itu tidak dapat
dilakukan, negara dapat mewajibkan pemegang hak cipta yang
bersangkutan untuk memberikan ijin kepada pihak lain untuk

melakukannya. Pihak lain disini dapat berupa perseorangan
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atau badan hukum yang berkedudukan di Indonesia. Arti
pembebanan kewajiban kepada pemegang hak cipta untuk
meberikan ijin kepada pihak lain, dengan tidak perlu menunggu
hingga selesainya jangka waktu yang diberikan kepada
pemegang hak cipta untuk melaksanakan sendiri kewajiban
tersebut. Jika hal tersebut tidak dilakukan pula oleh pihak yang
menenma ijin dan pemegang hak cipta dalam waktu yang

ditentukan, negara dapat dan berhak melakukannya sendir.

. Pasal 17 Undang-undang No. 18 Tahun 2002 tentang Hak Cipta

menyatakan bahwa :

“Pemerintah melarang Pengumuman setiap Ciptaan yang
bertentangan dengan kebijaksanaan pemerintah di bidang
agama, pertahanan dan keamanan MNegara, kesusilaan serta
ketertiban umum setelah mendengar pertimbangan Dewan Hak
Cipta”.

Pembatasan oleh Pasal 17 Undang-undang No. 19 Tahun 2002
tentang Hak Cipta bertujuan agar tidak terjadi gejolak sosial
dalam masyarakat, karena bidang-bidang yang disebutkan
dalam Pasal 17 adalah bidang-bidang yang dianggap sangat
sensitif dan kmsiél dalam masyarakat.

Pasal 18 Undang-undang No.19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta,
yang mengatur tentang penggunaan hak cipta dalam kaitannya

dengan pengumuman suatu ciptaan melalui siaran radio, televisi

danfatau sarana lain.
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g. Pasal 19, 20, 21, 22, dan 23 Undang-undang No.19 Tahun 2002
tentang Hak Cipta, yang mengatur mengenai pembatasan
pengumuman atau perbanyakkan atas potret atau folo
seseorang.

h. Pasal 24 Undang-undang Mo.19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta,
yang mengatur pembatasan penggunaan hak cipta yang
berkenaan dengan hak moral,

Pembatasan-pembatasan berdasarkan Undang-undang No.

18 Tahun 2002 tentang Hak Cipta sudah barang tentu bertujuan

agar dalam setiap menggunakan atau mengfungsikan hak cipta

harus sesuai dengan ftujuannya. Pembatasan hak cipta
menghendaki agar setiap orang atau badan hukum tidak
menggunakan haknya secara sewenang-wenang, artinya bahwa
sefiap penggunaan hak cipta harus memperhatikan terlebih dahulu
apakah hal itu tidak berentangan atau fidak merugikan
kepentingan umum, Namun dengan adanya pembatasan, berarti
pula dalam penggunaannya tetap didasarkan atas kepentingan
umum,. Oleh karena itu, Indonesia tidak menganut paham
individualistis dalam arti sebenamya, dimana hak individu tetap
dihormati sepanjang tidak bertentangan dengan kepentingan
umum. Penggunaan hak cipta harus disesuaikan dengan keadaan

dan sifat dari hak cipta tersebut sehingga mendatangkan manfaat
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bagl kepentingan umum dan kepentingan negara dan bangsa
(Rachmadi, 2003 : 87).

Fembatasan terhadap hak cipta bukan berarti hak individu
terhadap hak cipta akan terdesak oleh kepentingan umum.
Undang-undang MNo. 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta
memperhatikan pula kepentingan-kepentingan perseorangan. Oleh
karena itu kepentingan masyarakat dan kepentingan perseorangan
harus saling mengimbangi, sehingga pada akhimya akan tercapai
tujuan pokok yang hendak dicapai dalam pemanfaatan atau
penggunaan hak cipta tersebut. Hak cipta yang pada dasarnya
merupakan hak milik, mendapat pembatasan dar peraturan
perundang-undangan yang dapat dilakukan oleh hukum tata usaha
negara. Hal ini mencerminkan bahwa adanya pembatasan terhadap
penggunaan hak milik oleh pihak yang berkuasa dalam hal ini

pemerintah (Rachmadi, 2003 : 89).

Sejarah Pengaturan Hak Cipta
a. Sejarah Pengaturan Hak Cipta di Dunia

Pengertian hak cipta sebagaimana kita kenal sekarang, tidak
dapat lepas dari perkembangan sejarahnya. Faktor-faktor yang
mempunyai pengaruh terhadap perkembangan hak cipta adalah
factor sosial, ekonomi, politk dan teknologi. Khusus mengenai

teknologi dapat diutarakan bahwa setelah ditemukannya mesin
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cetak oleh J. Gutenberg pada perengahan abad ke-15, maka
terjadilah perubahan dalam perbanyakan karya tulis. Karya tulis
dapat diperbanyak dalam jumiah banyak dan dalam waktu yang
pendek serta dengan biaya yang lebih ringan, sehingga
perdagangan buku menjadi meningkat. Keuntungan perdagangan
karya tulis dalam bentuk buku dinikmati oleh para penerbit,
pencetak dan para pedagang buku. Hak cipta sebagaimana kita
kenal sekarang sebagai hak yang melekat pada karya intelektual
dari para pencipta belum muncul (Harsono, 1989 : 1).

Sebelum ditemukannya mesin cetak alasan meral adalah
satu-satunya alasan yang dijadikan sebagai dasar untuk melindungi
hak cipta. Hal ini terjadi karena seorang penjiplak yang menjiplak
ciptaan karya tulis seorang pencipta melakukannya hanya dengan
tulisan tangan, yang pada hakikatnya dianggap juga melakukan
pekerjaan fisik yang sama yaitu menyalin dengan menggunakan
fulisan tangan ( Eddy Damian, 2004 : 47).

Faktor sosial juga mendukung terelmanya hak cipta yang
melekat atas karya tulis para pengarang dan penulis, Pada tahun
1690, John Locke dalam bukunya yang berjudul Two Trealieson
Civil Govemnment mengutarakan bahwa pengarang atau penulis
mempunyai hak dasar (natural night] atas karya ciplaannya.
Pandangan ini pada hakikatnya didahului dengan adanya gerakan

renaissance yang menjunjung tinggl kemampuan manusia sebagal
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pribadi yang mandir, yang ingin membebaskan diri  dari
kungkungan raja dan gereja.

Pada tahun 1709 di Inggris diundangkan suatu Undang-
Undang Hak Cipta yang pertama di dunia, undang-undang ini diberi
nama Sfafute of Anne. Undang-undang ini sangat berpengaruh
dalam merubah status seorang pencipta menjadi pemilik eksklusif
karya ciptaannya, sehingga seorang pencipta karya tulis
mempunyai hak khusus dan kebebasan dalam mencetak hasil
karyanya.

Statute of Anne besar pengaruhnya terhadap kedudukan
seorang pencipta suatu karya tulis berdasarkan kemampuan
intelektualnya, hal ini juga membuktikan untuk pertama kalinya
dalam sejarah umat manusia seorang pencipta diakui secara sah
mempunyai hak cipta atas ciptaannya yang tidak boleh diperbanyak
dengan cara apapun cleh crang lain tanpa seijin pemilik hak cipta
yang bersangkutan.

Setelah diundangkannya Stsfufe of Anne disusul kemudian
diundangkannya Engraving Copyright Act 1734 yang melindungi
ukiran-ukiran yang diciptakan seorang pengukir, kemudian disusul
dengan diundangkannya Sculpfure Copyright Act 1814, Fine Arts
Copyriht Act 1862, Dramalic Copyright Act 1833 yang melindungi

berbagai ciptaan secara terpisah, yang kemudian pada tahun 1811
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dikodifikasikan dalam suatu undang-undang yang diber nama
Copyright Aci.

Perkembangan perlindungan hak cipta di Ingaris berproses
demikian pesat, hal ini memberikan inspirasi bagi masyarakat
internasional dalam hal perindungan terhadap hak cipta. Pada
tahun 1866 di Swiss didirkan organisasi internasional Bemn
Copyright Union, yang menangani atau mengadministrasi dan
melindungi berbagai ciptaan manusia dibidang sastra (liferary) dan
seni (artistic) sebagaimana diatur dalam Bem Convention for the
Protection of Literary and Artistic Works (Eddy Damian, 2004 : 51),

Konvensi Bern 1866 pada garis besarmya memuat tiga
prinsip dasar, berupa sekumpulan ketentuan yang mengatur
standar minimum perlindungan hukum (minimum standard of
protection), yang diberikan kepada pencipta dan juga memuat
sekumpulan ketentuan yang berlaku khusus bagi negara-negara
berkembang. Keikutsertaan suatu negara sebagai anggota
Konvensi Bern menimbulkan kewajiban negara tersebut untuk
menerapkan dalam perundang-undangan nasionalnya di bidang
Hak Cipta. Tiga prinsip dasar yang dianut Konvensi Bern 1868,
prinsip tersebut adalah (Eddy Damian, 2004 : 61) :

1) Prinsip National Trealment.
Yaitu prinsip yang beranggapan bahwa ciptaan yang berasal

dari salah satu negara peserta perjanjian harus mendapat




perindungan hukum yang sama dinegara-negara peserta
Konvensi yang lain.
2) Prinsip Automatic Protection.

Yaitu prinsip pemberian perlindungan hukum harus diberikan

secara langsung tanpa harus memenuhi syarat apapun

(must not be conditional upon compliance with any formality).

3) Prinsip Independence of Profection.

Yaitu suatu perlindungan hukum diberikan tanpa harus

bergantung kepada pengaturan perindungan hukum negara

asal pencipta.

Bagi negara-negara berkembang Konvensi Bemn
menetapkan beberapa pasal yang member kemudahan-
kemudahan terfentu, pengaturannya dikelompokkan tersendiri
dalam suatu dokumen yang merupakan bagian yang fidak
terpisahkan dar Konvensi Bern yang direvisi di Stockholm, yang
kemudian disusul dengan revisi pada tahun 1971 di Paris yang
antara lain merubah Protokol Konvensi Bern dengan revisi di
Stockholm tahun 1867 menjadi Appendix (tanpa perubahan)
sebagaimana diatur dalam Pasal 21 Konvensi Bern (Eddy Damian,
2004 : 65).

Menurut Appendix ini, negara-negara berkembang pada
waktu melakukan ratifikasi atau aksesi dapat memperoleh

kemudahan-kemudahan tertentu yang merupakan Faculfies Open
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to Developing Countries. Kemudahan-kemudahan yang diberikan
oleh Appendix kepada negar-negara berkembang berupa (Eddy
Damian, 2004 : 66) :

1) Hak melakukan penerjemahan (right fo translation),

2) Hak melakukan reproduksi (right fo reproduction).

Menurut ketentuan Konvensi Bern seorang pencipta
mempunyai hak eksklusif untuk membuat terjemahan dan atau
memberikan izin kepada orang lain untuk membuat teriemahan dari
ciptaan asli yang merupakan ciptaannya. Demikian pula seorang
pencipta mempunyai hak eksklusif untuk memberikan izin kepada
orang lain untuk melakukan reproduksi dari ciptaannya dengan cara
atau bentuk apapun.

Perjanjian Internasional lain yang substansi utamanya
adalah pengaruh perlindungan terhadap hak cipta, beberapa
perjanjian tersebut adalah (Tim Lindsey, 2003 : 98) :

1) Perjanjian umum mengenai tarif dan perdagangan (The
General Aggrement on Tariffs and Trade/GATT), yang
mencakup perjanjian intemasional mengenai aspek-aspek
yang dikaitkan dengan perdagangan dari HaKl (Trade
Related Aspect of Intellectual Property rightsiTRIPg).

2) Konvensi hak cipta universal (The Universal Copyright

ConventionUCC),
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3) Konvensi internasional untuk perlindungan para pelaku
(performer), produser rekaman suara dan lembaga
penyiaran { The Rome Convention).

Dengan adanya perjanjian internasional tentang aspek-
aspek yang dikaitkan dengan perdagangan kekayaan intelektual
(TRIPs), materi yang harus dilindungi diperluas dengan ciptaan-
ciptaan sebagai berikut (Tim Lindsey, 2003 : 89) :

1) Karya-karya yang harus dilindungi menurut Konvensi Bern.

2) Program komputer.

3) Kumpuian data atau informasi.

4) Pertunjukan-pertunjukan (berupa pertunjikan langsung,
disiarkan atau perekaman gambar pertunjukan).

5) Rekaman Suara.

6) Penyiaran.

Indonesia turut menandatangani Trade Related Aspect of

Inteflectual Property rights (TRIPs} pada tahun 1997 dan setuju
untuk memenuhi kewajiban-kewajiban berdasarkan ketentuan

TRIPs pada tahun 2000.
Sejarah Pengaturan Hak Cipta di Indonesia
Setelah masa revolusi sampai tahun 1982, Indonesia masih

memakai undang-undang pemerintahan  kolonial Belanda

Auteurswel 19'12, sampai saat undang-undang hak cipta nasional

pertama diberlakukan pada tahun 1882. Berdasarkan Undang-
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undang No. 6 Tahun 1982 tentang Hak Cipta perlindungan atas
pencipta dianggap kurang memadai dibandingkan dengan yang
diberikan oleh hukum hak cipta di luar negeri. Pada tahun 1987,
undang-undang hak cipta Indonesia direvisi dan skala
perlindungannya diperluas, di antara perubahan mendasar yang
terjadi adalah masa berlaku perlindungan karya cipta diperpanjang
menjadi selama hidup pencipta dan 50 tahun setelah meninggalnya
pencipta. Karya-karya seperti rekaman dan video dikategorikan
sebagai karya-karya yang dilindungi, hak negara untuk mengambil
alih hak cipta demi kepentingan nasional dicabut karena pasal-
pasal wajib mengenai lisensi hak cipta dianggap telah memadai
untuk menjaga kepentingan nasional (Tim Lindsey, 2003 : 83).

Keikutsertaan Indonesia dalam meratifikasi Trade Relaled
Aspect of Intellectual Property rights (TRIPs) merupakan salah satu
bentuk keseriusan pemerintah dalam melakukan perdindungan
terhadap hak cipta. Hal ini diimplementasikan dengan merevisi
Undang-undang No. 12 Tahun 1997 tentang Hak Cipta, dalam
undang-undang ini Hak yang berkaifan dengan hak cipta
(neighboring nighf) secara khusus diakui dan dilindungi dalam
bagian undang-undang baru tersebut. |

Pada tahun 2002 Undang-undang Hak Cipta yang baru
diundangkan dengan ketentuan mencabut dan menggantikan
Undang-undang No. 12 Tahun 1997 tentang Hak Cipta. Undang-
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undang No.18 tahun 2002 tentang Hak Cipta adalah undang-
undang yang memuat perubahan-perubahan untuk disesuaikan
dengan Trade Related Aspects of Intellectual Property Rights
(TRIPs), dan menyempurnakan beberapa hal yang diperiukan
untuk memberikan perlindungan hukum terhadap karya-karya
intelektual di bidang hak cipta, termasuk upaya untuk memajukan
perkembangan karya intelektual yang berasal dar keaneka
ragaman seni dan budaya tradisional Indonesia,

Keikutsertaan Indonesia dalam upaya perlindungan terhadap
hak cipta sebenarnya telah berlangsung sejak tahun 1950, Upaya
periindungan ini dimulai sejak Indonesia meratifikasi Konvensi
Paris, yaitu perjanjian internasional di bidang hak kekayaan industri.
Indonesia kemudian bergabung dalam Putaran Uruguay (1986-
1994) yang merupakan salah satu rangkaian terakhir perundingan
perdagangan multilateral.

Perundingan Putaran Uruguay menetapkan sebuah paket
komprehensif yang mencakup aturan-aturan perdagangan dan
pembentukan World Trade Organization (WTQ), yang merupakan
sebuah lembaga formal untuk administrasi dan perundingan lebih
lanjut dar aturan-aturan yang telah dihasilkan. -Seranjuhwa
Indonesia juga ikut menjadi negara peserta dalam organisasi HKI
dunia atau lebih dikenal dengan World Intelfectual Property

Organization (WIPQ). Ketika WIPO mengadakan perundingan
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mengenai perjanjian internasional dalam bidang hak cipta dalam

lingkungan digital, atau dikenal sebagai perjanjian intermasional hak

cipta WIPO (WIPO Copyrights Treaty/WTC), Indonesia merupakan

negara pertama yang meratifikasi perjanjian tersebut. Keseriusan

pemenntah Indonesia dalam upaya perindungan terhadap HKI

dapat dilihat pula dar terus-menerusnya meninjau perundang-

undangan dibidang HKI agar sesual dengan TRIPs,

Komitmen Indonesia terhadap mekanisme regional maupun

internasional yang berkaitan dengan HaKl meliputi (Tim Lindsey,

2003 : 26) :

1)

2)

3)

Keanggotaan aktif di WTO, yang diperkuat oleh ratifikasi

konvensi pembentukan WIPO pada tahun 1979,

Kepatuhan terhadap perjanjian-perjanjian internasional yang

bersifat mendasar mengenal hukum HEK| secara substansif

yang dikelola oleh WIPO khususnya konvensi Paris tentang

perindungan kekayaan industri.

Kepatuhan terhadap perjanjian intemasional yang

diselenggarakan oleh WIPO yang bersifat teknis dan

administratif, yaitu :

a) Traktat Kerjasama Paten (PCT) diratifikasi pada
tanggal 5 September 1987,

b) Traktat Hukum Merek (TLT) diratifikasi tanggal 5

September 1997.
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4)

3)

Traktat Hukum Paten (Indonesia mengambil bagian
dalam konferensi diplomatik yang mengadopsi naskah
traktat ini tanggal 1 Juni 2000, dan perjanjian Den Haag
tentang penyimpanan desain industri secara internasional
(Indonesia telah meratifikasi London Act 1934 tanggal 24
Desember 1950, tetapi belum meratifikasi
perubahannya).
Keikutsertaan dalam proses pembuatan kebijakan WIPO,
misalnya panitia kerja mengenai berbagai aspek hukum HEKI
internasional, dan konsultasi mengenai isu-isu yang baru
muncul, mesalnya perdagangan elektronik, pengetahuan
tradisional dan perlindungan dalabase, dan didalam
kegiatan-kegiatan kerjasama WIPO secara fteknis baik
ditingkat nasional, regional maupun intemasional.
Keikutsertaan dalam kegiatan kerjasama regional, misalnya
perjanjian kerangka kerja ASEAN mengenai kerjasama
dibidang HKI, yang diputuskan di Bangkok pada tanggal 15
Desember 1995, dan Kelompok Ahli Kerjasama Ekonomi
Asia Pasifik tentang HKI (IPEG), dan deklarasi politik yang
dibuat bersama misalnya Agenda Kerja OSAKA APEC tahun
1885 dan pernyataan bersama APEC mengenai
pelaksanaan WTO/Peqanjian TRIFs, yang dikeluarkan di

Darwin pada tanggal 6-7 Juni 200 dan.
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6)  Kepatuhan terhadap instrumen-instrumen Internasional
mengenai permasalahan terkait dengan sistem HKI misalnya
Konvensi Keanekaragaman Hayati (CBD, diratifikasi oleh
Indonesia pada tanggal 23 Agustus 1994) dan Deklarasi Hak
Asasi Manusia seluruh dunia (Universal declaration of
Human Righis) (Pasal 27 angka 7 Deklarasi ini menyatakan
bahwa setiap orang mempunyai hak terhadap perindungan
secara moral dan materal atas karya-karya baik keilmuan,

sastra, maupun sastra yang diciptakannya).

Dasar Hukum Perlindungan Hak Cipta di Indonesia

Politik  hukum merupakan salah satu faktor yang
menyebabkan terjadinya dinamika masyarakat, karena politik
hukum diarahkan kepada jure constifuendo atau hukum yang
seharusnya berlaku. Hukum nasional, termasuk hukum tentang hak
cipta, diharapkan dapat menjangkau setiaplkegiatan dan setiap
perbuatan hukum dengan kepastiannya yang benar dan handal,
dalam arti dapat menjadi perangkat hukum yang member
kemanfaatan, kepastian hukum dan sesual dengan rasa keadilan
masyarakat. Sedangkan ruang lingkup hukum ].rlang berlaku
sekarang, yang berlaku di waktu yang lalu, maupun yang
seharusnya berlaku di waktu yang akan datang, yang mempunyai

ruang gerak dalam batas negara, maupun tidak tertutup
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kemungkinan politik hukum dari negara tersebut melewati batas-
batas negara yang bersangkutan dan menembus dunia
internasional (R.Harjowidigdo, 2005 : 34).

Secara keseluruhan peraturan perundang-undangan untuk
perlindungan hak cipta yang berlaku dalam hukum positif Indonesia
sampai saat ini dianggap sudah memadai meskipun tetap
diperiukan beberapa perubahan di masa datang sesuai dengan
perkembangan masyarakat Sejak Auterswet Staatsblad No.600
Tahun 1912 dicabut dengan Undang-Undang MNo.6 Tahun 1982
tentang Hak Cipta, telah dilakukan beberapa kali perubahan
dengan Undang-Undang Mo.7 Tahun 1887 dan Undang-Undang
No.12 Tahun 1997.

Secara umum pembentukan peraturan perundang-undangan
di bidang hak cipta di Indonesia didasarkan pada ratifikasi terhadap
perjanjian-perjanjian internasional di bidang hak cipta, antara lain
adalah :

a. [Konvensi Bern 1886.
b. Konvensi Hak Cipta Universal 1955,
c. [Konvensi Roma 1961.

d.  Konvensi Jenewa 1967,
Agreement on Trade Related Aspects of Intellectual

Property Rigghts (TRIPs) 1834,
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Kelkutsertaan Indonesia dalam Organisasi Perdagangan
Dunia (World Trade Organization), serta diratifikasinya perjanjian
WTO termasuk TRIPs menimbulkan implikasi harus adanya
penyesuaian terhadap peraturan perundang-undangan dibidang
hak cipta agar sejalan dengan TRIPs, dengan adanya pemahaman
ini maka pemerintah Indonesia mengantisipasinya dengan
mengundangkan delapan perundang-undangan, yaitu (Eddy
Damian, 2004 : 91)

a. Keppres No. 15 Tahun 1987 tentang Perubahan Keppres Mo.
24 Tahun 1972 tentang Pengesahan Paris Conventfon for The
Protection of Industrial Property and Convention Establishing
the World intellectual Property Organization.

b. Keppres No. 16 Tahun 1997 tentang Pengesahan Pafent
Coaperation Trealy (PCT) and Regulations under The PCT.

c¢. Keppres No. 17 Tahun 1297 tentang Pengesahan Trademark
Law Trealy.

d. Keppres No. 18 Tahun 1997 tentang Pengesahan Bern

Convention for The Protection of Literary and Artistic Work,

Keppres No. 19 Tahun 1987 tentang Pengesahan WIPO

Copyright Treaty. |

Disahkannya Persetujuan Agreement Establishing the World Trade

Organization (Pembentukan Organisasi Perdagangan Dunia) oleh

pemerintah Indonesia yang memuat lampiran /C : Persetujuan
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Trade Related Aspect of Intellectual Froperty Rights (TRIPs),
melalui Undang-Undang No.7 Tahun 1984 menimbulkan kebutuhan
untuk menyempurnakan dan mengubah beberapa peraturan
perundang-undangan dalam bidang hak cipta. Perubahan terhadap
peraturan perundang-undangan dalam bidang hak cipta yang
terdahulu  diimplementasikan dengan diberakukannya Undang-
Undang No.18 Tahun 2002 tentang Hak Cipta.

Pemberiakuan Undang-Undang No.19 Tahun 2002 tentang

Hak Cipta berkenaan dengan beberapa ciri pokok dan unsur-unsur

yang dimaksud dalam persetujuan TRIPs, (Eddy Damian, 2004 :

92) bentuknya berupa :

a. Memberiakukan konvensi Bern 1971 yang belum berlaku bagi
Indonesia.

b. Mencabut ketentuan-ketentuan hak cipta yang tidak sesuai
dan menggantinya dengan yang sesuai dengan ketentuan-
ketentuan dalam persefujuan TRIPs.

Menetapkan penambahan ciptaan-ciptaan yang diatur dalam

persetujuan TRIPs yang dinamakan hak-hak yang berkaitan
dengan hak cipta.

Selain perjanjian-perjanjian internasional di bidéng hak cipta

yang dijadikan dasar hukum pembentukan undang-undang hak

cipta, hukum positif Indonesia juga dijadikan sebagai dasar hukum

id), yaitu ;

i3




——

=EERE

T S T S e — e, L, W

Pancasila sila ke-5 yang menyebutkan bahwa

Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia

Sila ke-5 dapat dikatakan sebagal liwa dari pembentukan
perundang-undangan Hak Cipta, karena ujuan pembuatan
Undang-Undang Hak Cipta adalah terciptanya suatu keadilan
bagi seluruh rakyat Indonesia, karena dengan adanya
Undang-Undang Hak Cipta maka terdapat pula suatu bentuk
kepastian dan perlindungan hukum terhadap karya-karya baik
itu seni, ilmu pengetahuan maupun sastra, sehingga
tercapainya suatu rasa keadilan bagi pencipta.

Pasal 28 D angka 1 Undang-Undang Dasar 1945, yang
menyatakan bahwa :

Setiap orang berhak atas pengakuan, jaminan, perindungan

dan kepastian hukum yang adil serta perlakuan yang sama
dihadapan hukum

Berdasarkan pasal 28 D angka 1 Undang-Undang Dasar
1945, dapat dikatakan bahwa pembentukan Undang-Undang
Hak Cipta merupakan upaya pemerintah mewujudkan
pengakuan, jaminan dan perindungan hukum bagi pemegang
hak cipta.

Pasal 33 Undang-Undang Dasar 1845, yar‘t-g mengatur

mengenai Perekonomian Nasional dan Kesejahteraan Sosial.

Pembentukan Undang-Undang Hak Cipta pada dasamya
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merupakan pengaturan yang dilakukan oleh negara dalam
bidang ekonomi sehingga tercipta kesejahteraan sosial.

Perubahan terhadap Undang-Undang Hak Cipta dilakukan

agar Undang-Undang Hak Cipta dapat mengantisipasi

perkembangan yang terjadi dalam bidang perdagangan dunia,

sehingga terciptanya kepastian hukum di bidang hak cipta.

Internet
1. Pengertian dan Fungsi Internet

Perkembangan Teknologi informasi telah menyebabkan
dunia menjadi tanpa batas (borderfess) dan menyebabkan
perubahan sosial yang secara signifikan berlangsung demikian
cepat (M.Ramli, 2004 : 1). Perkembangan yang terjadi disuatu
daerah atau negara dapat dengan mudah diketahui oleh seluruh
masyarakat dunia, masyarakat dunia dapat dengan mudah
mendapat informasi dengan memanfaatkan sarana yang tersedia
dalam teknologi informasi, media itu dapat melalui media elektronik
seperti televise dan radio, seria dengan memanfaatkan fasilitas
intemet.

Teknologi internet adalah teknologi infnﬁnaﬁ{ yang
menggunakan  jaringan (nefwork), dengan prinsip dasar
menghubungkan suatu komputer dengan komputer lain, yang

terhubung satu sama lain melalui media komunikasi, seperti
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telepon, serat optik, satelit ataupun gelombang frekuensi, jaringan
komputer ini dapat berukuran kecil seperti Local Area Nefwork
(LAN) yang biasa dipakai secara intern di kantor-kantor. bank
maupun perusahaan atau yang biasa dissbut dengan internet,
dapat juga berukuran super besar seperti intemet. Hal yang
membedakan antara jaringan kecil dan jaringan super besar adalah
terietak pada ada atau tidaknya Transmission Controf
Protocolintemet Protocol (TCPAP). Internet adalah jaringan
komputer antar negara atau antar benua yang berbasis protokol
Transmission Control Protocol/intermnet Protocal (TCPP) (Raharjo,
2002 : 59).

Internet pada tahun 2003 telah menghubungkan jaringan
komputer lebih dari tiga ratusan nbu jumlahnya (petwork of
network), yang menjangkau sekitar seratus negara di dunia, Dalam
setiap figa puluh menit (waktu rata-rata) muncul satu jaringan
tambahan lagi, ratusan halaman informasi (web pages) yang baru
tersajikan setiap menitnya sehingga memperkaya khazanah yang
telah ada, sejumiah lebih dari 50-an juta halaman (Budi, 2003 : 13).
2. Sejarah Internet

Sejarah penemuan teknologl internet bermula .dan' Negara
Amerika Serikat. Sejarah internat ini mengalami perkembangan dan
memburtuhkan waktu cukup panjang. Deskripsi pertama yang

terakam secara terulis mengenai interaksi sosial yang mungkin
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terjadi melalui sebuah jaringan adalah sebuah buku berjudul Serigs
of Memos yang ditulis oleh JC.R Licklider dari MIT Agustus 1962
mengulas mengenai konsepnya tentang "Galatic Network”. Beliau
memimpikan sebuah jaringan global yang terkoneksi dengan
menggunakan komputer, sehingga memungkinkan setiap orang
dengan mudah dapat mengakses data dan program dan sebuah
site. Saat itu konsep ini sangat mirip dengan fungsi intemet
sekarang (Budi, 2003 : 11).

Cikal bakal intemet yang kita kenal saat ini, pertama kali
dikembangkan pada tahun 1969 coleh Departemen Pertahanan
Amerika Serikat dengan nama ARPAnet (US Defence Advanced
Research Project Agency). ARPAnet dibangun dengan sasaran
untuk membuat suatu jaringan komputer yang tersebar, untuk
menghindari pemusatan informasi disatu titk yang dipandang
rawan untuk dihancurkan bila terjadi peperangan. Dengan cara ini
diharapkan apabila satu jaringan terputus, maka jalur yang melalui
jaringan tersebut dapat secara otomatis dipindahkan ke saluran

lainnya (Abdul Wahid, 2005 : 34)
Pada Oktober 1972, Khan mengorganisir sebuah

demonstrasi ARPAnet yang cukup besar, dan sukses di
International Computer Communication Conference (ICCC). Ini
adalah tampilan demo public pertama dari teknologi baru kepada

public. Begitu juga di tahun 1972, aplikasi terpanas electronic mail
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software dasar untuk penulisan, pengiriman dan pembaca pesan
email, termotivasi dari kebutuhan pengembangan ARPAnet atas
Mekanisme sederhana, cepat dan terkoordinasi antara mereka
(Budi, 2003 : 12).
3. Keistimewaan dan Keunggulan Internet
Penggunaan internet pada saat ini dapat dikatakan terjadi
berbagai bidang kehidupan hal ini terjadi karena internet memiliki
beberapa keunggulan dibandingkan dengan media-media lain,
keunggulan itu adalah (Budi, 2003 ; 15)
a. Efficiency (efisiensi)
Internet dianggap lebih efisien dibanding media lain, misalnya
dalam pemuatan suatu produk, misalnya buku dengan
ketebalan sekitar 300 halaman, dalam oplah seribu eksemplar
dengan mufu cetak baik, memerlukan anggaran sekitar sepuluh
juta rupiah, sementara dengan menggunakan internet, seribu
halam buku dapat ditampilkan dalam waktu satu tahun penuh
hanya dengan biaya operasional sekitar dua sampai tiga juta
rupiah, biaya ini semakin lama akan semakin menurun (murah]
seiring dengan pertumbuhan jumlah pemakai internet.
b. Without Boundary (tanpa batas) |
Salah  satu  kendala bagi media-media cetak biasa
{mm.«en;mﬂa:} jalah kesulitan dalam penyebaran ketempat-

tempat lain, yang selain menuntut biaya tambahan juga
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membutuhkan waktu yang lama. Kendala ini tidak terdapat
dalam internet karena internet tidak mengenal batas negara,

benua dan juga waktu,

. 24-Hours Online (terbuka 24 jam)

Salah satu kelemahan media seperti radio dan televisi jalah
bahwa informasi yang ditayangkan hanya berdangsung pada
saat siaran, begitu habis masa siarnya maka itu semua lenyap
tak berbekas, padahal belum pasti semua pemirsa sempat
menyaksikannya. Hal ini tidak terjadi pada internet, sebab
internet adalah suatu media informasi yang berlangsung
sepanjang waktu, Salah satu contohnya adalah TEMPO
Interaktif yang mempunyai pusat dokumentasi yang menyimpan

artikel-artikel yang pernah dimuat di TEMPO sejak terbitan

perdana hingga terakhir.

. Interactive

Hampir semua media yang telah dipakai secara meluas
merupakan suatu media yang menyajikan informasi satu arah.
Para pemirsa sama sekali tidak diberi peluang untuk ikut andil
didalamnnya, mau tidak mau mereka harus menerima suguhan
yang dimasukkan oleh pembuat acara secara i;esalumhan,
Dalarm media internet pemirsa diberi andil yang besar dalam

mengatur jalannya penyajian informasi, misalnya dalam CNN
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Interactive (intemet onling) seluruh berita disajikan dalam
bentuk menu yang dapat dipilih sesuka hati,

. Hyperlink (terjalin dalam sekejap)

Seperti halnya CD-ROM Multimedia, informasi dalam internet
lazimnya tersajikan dalam bentuk hyperlink, ini berarti bahwa
para pengunjung dapat meloncat dar satu informasi ke
informasi lainnya yang mempunyai kaitan lanngsung maupun
tidak langsung, hanya denga satu kali klik tombol mouse.

No License Required (tak periu izin)

Untuk dapat menayangkan informasi dalam intemet, tidak
memeriukan surat izin (SIUPP) terlebih dahulu, namun hal ini
tidak berarti bahwa penerbitan pers akan menjadi liar dan tidak
dapat ditertibkan lagi.

. No Censorship (tanpa sensor)

Pada saat ini dapat dikatakan bahwa tidak ada satupun badan
di dunia yang berwenang resmi unfuk menyensor, apalagi
membredel informasi dalam intemef. Kebebasan untuk
berbicara, berekspresi, dan berkabar (freedom of speech,

expression and the press) telah mengakar kuat dalam

masyarakat internet.
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Desain Website

: Defenisi dan Ruang Lingkup Desain Website

World Wide Web (WWW), lebih dikenal dengan web,
merupakan salah satu layanan yang didapat oleh pemakai
komputer yang terhubung ke Internet, Web pada awalnya adalah
ruang informasi dalam internet, dengan menggunakan teknologi
hyperteks, pemakai dituntun untuk menemukan informasi dengan
mengikuti link yang disediakan dalam dokumen web yang
ditampilkan dalam browser web (Betha Sidik, 2005 :1).

Website adalah kumpulan dari web pages mengenai hal atau
organisasi tertentu. Web pages adalah tampilan sebuah halaman di
internet yang memiliki alamat tertentu, di mana alamat itu tidak ada
yang sama satu dengan yang lainnya (Edmon, 2003 : 268).

Sebuah Websile biasanya terdiri dari homepage yang isinya
bervariasi tergantung kehendak pemasangan websile tersebut.
Homepage adalah penampilan informasi dari suatu organisasi
perusahaan ataupun personal di World Wide Web intenet untuk
berbagai tujuan baik komersial maupun nonkomersial. Jika yang
membuat website tersebut adalah perusahaan rekaman atau
penyanyi terkenal maka homepagenya akan berisikan album-album
yang telah dipasarkan, biasanya dilengkapi dengan lagu-lagu, lirik
lagu, kover kaset atau CD serta video kiip dari lagu-lagu yang telah

dikenal masyarakat. Jika yang memasang website adalah kalangan
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PErguruan tinggi maka homepagenya akan berisikan sejarah
pendinian, tujuan dari pendidikan tersebut, serta dilengkapi juga
dengan jumal yang diterbitkan beserta isinya (OK. Saidin, 1995 :
520).
L. Prosedur perizinan Pendaftaran Website
Penyelenggaraan dan pencatatan pendaftaran website
sebagai ciptaan dilakukan oleh Direktorat Jenderal Hak Kekayaan
Intelektual (Ditjen HKI), yang kini berada di bawah Departemen
Hukum dan Hak Asasi Manusia. Pendaftaran hak cipta tidak mutiak
diharuskan, karena tanpa pendaftaran hak cipta dilindungi.
Pendaftaran hak cipta dimaksuedkan untuk  memudahkan
pembuktian dalam hal terjadi sengketa mengenai hak cipta.
Pencipta atau pemilik hak cipta dapat mendaftarkan langsung
ciptaannya maupun melalaui konsultan Hak Kekayaan Intelektual.
Permohonan pendaftaran hak cipta yang diajukan kepada
Menteri Hukum dan HAM melalui Direktorat Jenderal HKI dengan

surat rangkap dua, ditulis dalam bahasa Indonesia di atas kertas

polio berganda. Dalam surat permohonan itu tertera :

a Nama, kewarganegaraan dan alamat pencipta;

b. Nama, kewarganegaraan dan alamat pemegang hak cipta,

Nama, kewarganegaraan dan alamat kuasa;
d. Jenis dan judul ciptaan,

Tanggal dan tempat ciptaan diumumkan untuk pertama kali,
e.
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f. Uraian rangkap tiga.

Adapun syarat-syarat permohonan pendaftaran ciptaan pada

Departemen Hukum dan HAM, yaitu :

1:

Permohonan pendaftaran diajukan dengan cara mengisi formulir

yang disediakan untuk itu dalam bahasa Indonesia dan diketik

rangkap dua.

FPemohon wajib melampirkan :

a.

Surat Kuasa khusus, apabila permohonan diajukan melalui

kuasa.

Contoh ciptaan dengan ketentuan sebagai berikut :

Buku dan karya tulis lainnya @ 2 (dua) buah yang telah
dijilid dengan edisi terbaik.

Apabila suatu buku berisi folo sesecrang harus
djiampdrka'n surat tidak keberatan dan orang yang difoto
atau ahli warisnya.

Program komputer : 2 (dua) buah disket disertai buku
petunjuk pengoperasian dari program komputer tersebut.
CDNCD/DVD : 2 (dua) buah disertai dengan buku
petunjuknya. |

Lagu : 10 (sepuluh) buah berupa notasi dan atau syair.
Drama : 2 (dua) buah naskah tertulis atau rekamannya.

Tar {knmﬂgraﬁ} - 10 (sepuluh) buah gambar atau 2 (dua)

buah rekamannya.
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yang dilegalisasi

PEWEYE!"EIHI'I : 2 (dua) buah naskah tertulis atau

rekamannya,

Pantomim : 10 (sepuluh) buah gambar atau 2 (dua) buah
rekamannya.

Karya siaran : 2 (dua) buah rekamannya.

Seni lukis, seni motif, seni batik, seni kaligrafi, logo dan
gambar : masing-masing 10 (sepuluh) lembar berupa
foto.

Seni ukir, seni pahat, seni patung, seni kerajinan tangan
dan kolase : masing-masing 10 (sepuluh) lembar berupa
foto.

Arsitektur @ 1 {satu) buah gambar arsitektur.

Peta . 1 (satu) buah.

Fotografi ; 10 (sepuluh) lembar.

Senimatografi : 2 (dua) buah rekamannya.

Terjemahan : 2 (dua) buah naskah yang disertai izin dari

pemegang hak cipta.

Tafsir, saduran dan bunga rampai : 2 (dua) buah naskah.

Salinan resmi akla pendirian badan hukum atau fotokopinya

notaries, apabila pemohon badan hukum.

Fotokopi kartu tanda penduduk (KTP).

d. Bukti pembaya

ran biaya permohonan.

——




3. Dalam hal permohonan pendaftaran cptaan yang pemegang
hak ciptanya bukan si pencipta sendiri, pemohon waj'tt:
melampirkan bukti pengalihan hak cipta tersebut.

Adakalanya nama pencipta dan pemegang hak cipta
orangnya berbeda. Hal ini dapat tejadi bila ciptaan itu telah
dialihkan kepada pihak lain. Pemegang hak cipta bisa jadi adalah
arang yang mempekerjakan pencipta dan bukan pencipta itu sendiri
bila ciptaan tersebut dibuat dalam kaitannya dengan hubungan
dinas.

Surat permohonan pendaftaran ciptaan hanya diajukan
untuk satu ciptaan saja, yang berarli pula tidak dapat diajukan
bermacam-macam ciptaan dalam satu surat permohonan. Surat
permochonan tersebut ditandatangani oleh pemohen atau pemohon-
pemohon dalam hal penciptanya lebih dan satu orang atau oleh
kuasanya yang khusus dikuasakan untuk mengajukan permohonan
tersebut disertai contoh ciptaan atau penggantinya dan bukli tertulis
yang menerangkan tentang kewarganegaraannya (OK. Saidin,
2003 ; 95).

Syrat permohonan tanda terima yang bersikan nama
cipta, nama kuasa, jenlé dan judul

pencipta, pemegang hak

ciptaan, tanggal dan jam surat permohonan diterima, berfungsi

sebagai bukti penyerahan permohonan pendaftaran ciptaan,
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Permohonan  pendaftaran ciptaan vang telah memenuhi
persyaratan tersebut oleh Direktorat Jenderal HKI diperiksa apakah
pemohon benar-benar pencipta atau pemegang hak atas ciptaan
yang dimohonkan. Pemeriksaannya hanya bersifat administratif
saja. Hasil pemeriksaan tersebut kemudian disampaikan kepada
Menteri Hukum dan HAM untuk mendapatkan keputusannya.
Keputusan Menteri hukum dan HAM diberitahukan kepada
pemohon oleh Direktorat Jenderal HKI.

Dalam hal permohonan pendaftaran ciptaan ditolak oleh
Direktorat Jenderal HKIl, pemchon dapat mengajukan permohonan
kepada Pengadilan Niaga dengan surat gugatan yang
ditandatangani pemochon atau kuasanya agar ciptaan yang
dimohonkan pendaftarannya didaftarkan dalam daftar umum
ciptaan Direktorat Jenderal HKI. Permohonan kepada Pengadilan
Miaga tersebut harus diajukan dalam waklu 3 (tiga) bulan setelah
diterimanya penolakan pendaftaran tersebut oleh pemohon atau
kuasanya.

Apabila surat permohonan  pendaftaran ciptaan telah
syarat-syarat tersebut, ciptaan yang dimohonkan

memenuhi
pendaftarannya didaftarakan oleh Direktorat Hak Cipta, Paten dan
Merek dalam daftar umum ciptaan dengan menerbitkan surat

ndaftaran ciptaan dalam rangkap 2 (dua) yang telah
pe

ditandatangani oleh Direktur Jenderal HKI atau pejabat yang
i
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ditunjuk  sebagai bukti pendaftaran. Lembar pertama surat

pendaftaran tersebut disimpan di kantor Direktorat Jenderal HKI
sedangkan lembar kedua surat pendaftaran ciptaan beserta surat
permohonan pendaftaran ciptaan dikirim kepada pemohon.

Setelah dimuat dalam daftar umum ciptaan, hak cipta yang
telah didaftarkan tersebut diumumkan dalam Berita Resmi ciptaan
Ditien HKI yang berisikan tentang :

a. Nama, kewarganegaraan dan alamat pencipta;

b. Nama, kewarganegaraan dan alamat pemegang hak cipta;
c. Jenis dan judul ciptaan;

d. Tanggal dan tempat ciptaan diumumkan untuk pertama kali;
. Uraian ciptaan;

f Pemindahan hak, perubahan nama, perubahan alamat,

penghapusan pembatalan;

g. Lain-lain yang dianggap periu.
Seluruh rangkaian proses pendaftaran hak cipta tersebut

dikenakan biaya. Besamya biaya tergantung pada jenis

permohonan. Biaya untuk mendaftarkan hak cipta sebesar

Rp.75.000,- (tujuh puluh lima ribu rupiah) untuk pendaftaran ciptaan

selain program komputer sedangkan untuk program komputer

sebesar Rp. 150.000,- (seratus lima puluh ribu rupiah). Penerimaan

dari hasil pungutan biaya-biaya tersebut dimaksudkan sebagal

rimaan Negara yang harus disetorkan seluruhnya ke kas
pene
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G _ ;
€g9ara sesuai dengan Peraturan Perundang-undangan yang

berlaku,

Desain Website dalam Kaitannya dengan Hak Cipta

Copyright, Designs and Patents Act 1988 secara legas
mengakui, untuk yang pertama kalinya di Inggris, bahwa karya-
karya cipta yang dihasilkan oleh atau dengan bantuan Komputer
adalah pantas memperoleh perlindungan hak cipta (David, 1993
39).

Pada pembuatan websife, semua tahap persiapan sebelum
peng-up-load-an website tersebut kedalam internet, websife itu
dirancang dalam suatu HTML Editor. HTML Edlitor adalah sebuah
program komputer. Perbuatan merancang website dengan
menggunakan program HTML Editor sebagai sarana, adalah sama
seperti membuat suatu program aplikasi dengan menggunakan
program Pascal. Kesimpulan dari hal tersebut bahwa rancangan
websife yang dibuat dalam bentuk HTML Editor itu adalah program

komputer. Dengan demikian, maka secara keseluruhan, websile itu

dilindungi oleh hak cipta (Edmon, 2003 : 271).

Dalam desain websile juga berlaku hak cipta atas desain.

Desain yang dimaksud tersebut adalah gambar-gambar, logo dan

lain-lain yang merupakan karya seni artistik.
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Selain yang disebut di atas Typographical Arrangement (lata
cara penyusunan suatu karya) atas suatu website diberikan
perlindungan hak cipta. Typographical Arangement biasa disebut
perwajahan karya tulis yaitu aspek seni pada susunan dan bentuk
penulisan karya tulis. Hal ini mencakup antara lain format, hiasan,
wama dan susunan atau tata letak huruf indah yang secara
keseluruhan menampilkan wujud yang khas (Rachmadi, 2003 :

128).

Pelanggaran Hak Cipta dalam Bidang Desain Website

1. Para Pihak yang Terkait dalam Pelanggaran Hak Cipta
dalam Bidang Desain Website

Untuk mengetahui siapa saja pihak yang terkait dalam

pelanggaran hak cipta desain website penulis terebih dahulu

menguraikan tentang pelanggaran hak cipta.

Umumnya, hak cipta dilanggar apabila materi hak cipta
tersebut digunakan tanpa izin dari penciptanya.Untuk terjadinya
pelanggaran hak cipta, harus ada kesamaan antara dua ciptaan
a. Hak cipta juga dilanggar jika seluruh atau bagian

yang sam

substansial dari suatu ciptaan yang - dilindungi hak cipta

diperbanyak.

Adapun pihak yang terkait dalam pelanggaran hak cipta

1 Pencipta dan/atau pemegang hak cipta
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1. Pencipta dan/atay Pemegang hak cipta

¥ . .
ang digolongkan sebagai pencipta dan pemegang hak
Cipta  adalah pemerintah, pegawai swasta, pekerja lepas

(freelancers) dan MNegara

Berdasarkan Pasal 1 angka 2 Undang-Undang No.19 Tahun
2002 tentang Hak Cipta, yang menyatakan bahwa :

Pencipta adalah seorang atau beberapa orang secara bersama-
sama yang atas inspirasinya melahirkan suatu Ciptaan berdasarkan
kemampuan pikiran, imajinasi, kecekatan, keterampilan, atau
I{g:hﬂ;ﬂ yang dituangkan ke dalam bentuk yang khas dan bersifat
pribadi.

Suatu ciptaan yang diciptakan oleh beberapa orang (dua
orang atau lebih), maka yang dianggap sebagai pencipta adalah
orang yang memimpin serta mengawasi penyelesaian seluruh
ciptaan. Jika orang yang memimpin tidak ada maka yang dianggap
sebagai pencipta adalah orang yang menghimpunnya dengan
tanpa mengurangi hak cipta masing-masing atas bagian ciptaannya

(Tim Lindsey, 2003 : 114),
Kemudian Pasal 1 angka 4 Undang-Undang No.18 tahun

2002 tentangHak Cipta, menyatakan bahwa :

dalah Pencipta sebagai Pemilik Hak Cipta,

ng Hak Cipta a ! ; ]
:tEaTEFiQﬁEE yang menerma hak ’[EI'EEI’.‘II.III Fjﬂﬂ pencipta "ﬂla_U pihak
lain yang menerima lebih lanjut hak dari pihak yang menerima hak

tersebut.

2 Badan Hukum

vang digolongkan sebagai badan hukum yaitu Produser

rekaman Suara dan Lembaga Penyiaran.

a0




Berdasarkan dengan ketentuan Pasal 9 Undang-Undang
MN0.18 tahun 2002 tentang Hak Cipta, yang menyatkan bahwa :
;ﬁ: suaLu badan hukum mengumumkan bahwa Ciptaan berasal

Padanya dengan tidak menyebut sesecrang sebagai

Penciptanya, badan  hukum  te - i
- : rsenut  diangga seh
Penciptanya, kecuali jika terbukti sebalinya. THESE: e

2. Bentuk Pelanggaran Hak Cipta dalam Bidang Desain
Website

Internet sebagai bagian dari era digital telah memberikan
tantangan bagi HKIl. Pasalnya, karya cipta manusia dapat
dialihrupakan dalam bentuk digital yang kemudian perbanyakannya
sangat mudah dilakukan. Beberapa permasalahan HEKl yang
berkaitan dengan internet dalam era digital diantaranya teknis
dalam hal pembuatan website yang berpotensi untuk melanggar
hak cipta, yakni deep linking dimana pengguna internet dapat
mengunjungi suatu halaman dalam suatu website tanpa melewati
homepage, framing yaitu teknik dengan penggunaan suatu frame,
memungkinkan webmaster dapat menampilkan isi suatu situs
lainnya tanpa meninggalkan situs yang memberikan frame tersebut,
dan infining yaitu bentuk finking yang memungkinkan webmaster
cecara otomatis menampilkan suatu graphic file, entah itu foto,

kartun ataupun gambar lain dalam bentuk digital dalam

we.bpagesny& yang berasal dari situs lain tanpa periu memuatnya

g dibuatnya (hitp:/iwww hukumonline.com).

dalam situs yan
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Beberapa hal menarik yang perlu diketahui adalah bahwa

kebanyakan orang membangun website-nya dengan meniru

website orang lain, Meniry yang dimaksud adalah mengopi

sebagian dari website orang lain, misalnya icon (lambang yang
berbentuk gambar) dari website orang lain.

Hak cipta atas desain yang terdapat dalam sebuah website
dapat berdini sendiri (dengan tetap mengingat bahwa keseluruhan
websile dilindungi Hak Cipta sebagai program komputer). Hal ini
berarti mengopi suatu desain dar sebuah websife (tanpa harus
mengopi  keseluruhan website) dapat dikategorikan sebagai
pelanggaran terhadap Hak Cipta atas karya seni berupa desain
tersebut (Edmon, 2003 : 271).

Pemililk hak atas lypographical arrangement atas suatu
website (pengaturan letak tulisan, icon, desain, gambar dalam
website) diberikan pada orang yang mengaturnya, Jadi, bila
pengaturan itu dilakukan oleh orang lain, maka orang itulah yang
menjadi pemegang Hak Cipta atas fypographical arrangement
tersebut, namun dalam hal perancangan websile itu

website

dilakukan sendiri oleh penyedia maten websife, maka ia juga

sebagai pemegang ferhadap Hak Cipta atas typographical

ini I
e tersebut. Hal ini penting, karena dalam ha
arrangement websi

rlindungan Hak Cipta terhadap materi website itu telah berakhir,
erlindu

P

i ada kemungkinan bahwa perlindungan terhadap
masi
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ypographical arrangement it belum berakhir sehingga orang yang

Mengopi  website ity masih dapat dikenakan tuntutan atas

pelanggaran Hak Cipta (Edmon, 2003 272).

Bila hal ini terjadi, maksa jelas ada suatu modifikasi pada

suatu karya cipta, yang tentunya melanggar hak si penicipta, baik
itu hak atas pencipta atas karya furunan dari karya aslinnya

maupun hak moralnya atas karya cipta tersebut,
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BAE 1|
METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Penulis mengambil lokasi penelitian di Perpustakaan Pusat
Universitas Hasanuddin  dan Perpustakaan Fakultas Hukum
Universitas Hasanuddin serta fasilitas Internet.

Jenis dan Sumber Data

Dalam penulisan skripsi ini jenis dan sumber data penulis
adalah melalui studi kepustakaan dengan cara pengambilan data
dari berbagai literatur tertulis dan situs-situs internet yang berkaitan
dengan judul penulisan hukum ini. Hal ini dilakukan untuk mencari

landasan teoritis juga informasi yang berhubungan dengan topik

penalitian.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang penulis lakukan yaitu melalui

penelaahan data yang penulis peroleh dar peraturan perundang-

undangan, buku-buku teks, hasil penelitian, jurnal, artikel dan lain-

lain.

Analisis Data

Data yang penulis peroleh kemudian dianalisis secara

itu dengan memperhatikan hirarki
pertentangan antara peraturan perundang-

perundang-undangan,
yuridis, ya

agar tidak terjadinya
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undangan yang ada, Serta dengan memperhatikan aspek

kepastian hukum yaity Perundang-undangan yang berlaku betul-
betul dilaksanakan dengan baik oleh para penegak hukum.
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BAB Iv
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Gamba i i
Websiremn umum tentang Hak Cipta dan Hak Cipta Disain

Hak cipta adalah hak eksklusif bagi pencipta untuk
mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya dalam bidang ilmu
pengetahuan, seni dan sastra yang antara lain dapat terdiri dari
buku, program komputer, ceramah, kuliah, pidato dan ciptaan lain
yang sejenis dengan itu, serta hak terkait dengan hak cipta.
Rekaman suara dan/atau gambar perfunjukan seorang pelaku
(performer), misainya seorang penyanyi atau penari diatas
panggung merupakan hak terkait yang dilindungi hak cipta (Tim

Lindsey, 2003 : 6).
Istilah Hak cipta mulai dipergunakan pada Kongres

Kebudayaan Indonesia ke-ll yang diselenggarakan di Bandung

tahun 1951 yang diusulkan pertama kali oleh StMoh.Syah.

Sebelumnya istilah yang dipergunakan adalah Hak Pengarang,

sebagal terjemahan dari istilah bahasa belanda auteursrechis atau

copyrights ~ dalam hahasa Inggris. Isftilah Hak Pengarang
memberikan kesan penyempitan arti seolah cakupannya hanya
karang-mengarang saja. Sedangkan kandungan arti Hak Cipta
lebih tepat dan luas, tidak hanya karang-mengarang saja tapi juga
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meliputi penciptaan karya-karya lain seperti lukisan, komposisi

musik, perencanaan bangunan, program computer dan lain

sebagainya (Rachmadi, 2003 - as).

Berdasarkan Pasal 1 angka 1 Undang-undang No. 18 Tahun
2002 tentang Hak Cipta,

hak cipta adalah hak eksklusif bagi pencipta atau penerima hak

untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya atau

memberikan izin untuk itu dengan tidak mengurangi pembatasan-

Ee;nl:;{atasan menurut peraturan perundang-undangan yang
erlaku.

Sedangkan yang dimaksud dengan hak terkait dalam
Undang-undang No. 18 Tahun 2002 Pasal 1 angka 9 adalah :

hak yang berkaitan dengan hak cipta, yaitu hak eksklusif bagi
pelaku untuk memperbanyak atau menyiarkan pertunjukannya bagi
produser rekaman suara untuk memperbanyak atau menyewakan
karya rekaman suara atau rekaman bunyinya dan hagl Lembaga
Penyiaran untuk membuat, memperbanyak, atau menyiarkan karya

seninya.

Pengertian hak cipta sebagaimana kita kenal sekarang, tidak
dapat lepas dari perkembangan sejarahnya. Faktor-faktor yang

mempunyai pengaruh terhadap perkembangan hak cipta adalah

faktor sosial, ekonomi, politik dan teknologi. Khusus mengenai

teknologi dapat diutarakan bahwa setelah ditemukannya mesin

oleh J. Gutenberd pada pertengah
n dalam pﬂl'bﬂﬂyahan karya tulis. Karya tulis

an abad ke-15, maka
cetak

terjadilah perubaha

dapat diperbanyak dalam juml
engan biaya yang

ah banyak dan dafam waktu yang

d lebih ringan, sehingga
pendek serta
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perdagangan buky menjadi meningkat, Keuntungan perdagangan

karya tulis dalam bentuk buku dinikmati oleh para penerbit,

pencetak dan para Pedagang bukuy. Hak cipta sebagaimana kita

kenal sekarang sebagai hak yang melekat pada karya intelektual

dari para pencipta belum muncul (Harsono, 1989 : 1),

Fada tahun 1709 di Inggris diundangkan suatu Undang-
Undang Hak Cipta yang pertama di dunia, undang-undang ini diberi
nama Sfatute of Anne. Undang-undang ini sangat berpengaruh
dalam merubah status seorang pencipta menjadi pemilik eksklusif
karya ciptaannya, sehingga seorang pencipta karya tulis

mempunyai hak khusus dan kebebasan dalam mencetak hasil

karyanya.

Setelah masa revolusi sampai tahun 1882, Indonesia masih
memakai undang-undang pemerintahan kolonial Belanda
Auteurswet 1912, sampai saat undang-undang hak cipta nasional
pertama diberlakukan pada tahun 1982. Berdasarkan Undang-

undang No. 6 Tahun 1982 tentang Hak Cipta perlindungan atas

pencipta dianggap kurang memadai dibandingkan dengan yang

diberikan oleh hukum hak cipta di luar negeri. Pada tahun 1887,
indonesia direvisi dan skala

undang-undang hak cipta

rlindungannya diperiuaS. diantara PE!UIJB!IH" mendasar yang
peri | | ‘
era adalah masa berlaku p-ErIindungaﬁ karya cipta diperpanjang
terjadi ‘
i i dan 50 tahun setelah meninggalnya
iadi selama hidup pEr‘IEFptEI
men}adl sela
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encipta. K - :
Pencipta. Karya-karya sepen; rekaman dan video dikategorikan

sebagai - il

gal karya-karya yang dilindungi, hak negara untuk mengambil
alih hak cipta dem; kepentingan nasional dicabut karena pasal-
pasal wajib mengenai lisensi hak cipta dianggap telah memadai

untuk menjaga kepentingan nasional (Tim Lindsey, 2003 : 93).

Secara keseluruhan peraturan perundang-undangan untuk
perlindungan hak cipta yang berlaku dalam hukum positif Indonesia
sampal saat ini dianggap sudah memadai meskipun tetap
diperlukan beberapa perubahan di masa datang sesuai dengan
perkembangan masyarakat. Sejak Auterswef Staatsblad No.600
Tahun 1912 dicabut dengan Undang-Undang No.6 Tahun 1982
tentang Hak Cipta, telah dilakukan beberapa kali perubahan
dengan Undang-Undang No.7 Tahun 1887 dan Undang-Undang
Mo.12 Tahun 19597,

Pada tahun 2002 Undang-undang Hak Cipta yang baru

diundangkan dengan ketentuan mencabut dan menggantikan

Undang-undang No. 12 Tahun 1997 tentang Hak Cipta. Undang-

undang No.19 tahun 2002 tentang Hak Cipta adalah undang-

ang yang memuat perubahan-perubahan untuk disesuaikan

ad Aspects of Intellectual Property Righls

und

dengan Trade Relat

(TRIPs), dan menyempumakan beberapa hal yang diperlukan
8),

erikan perlindungan hukum terhadap karya-karya

untuk memb

telektual di bidang hak cipta, termasuk upaya untuk memajukan
intelektua
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rkem i
perkembangan karya Intelektual yang berasal dari Keaneka

ragaman seni dan budaya tradisional Indonesia
Copyright, Designs ang Patents Act 1988 secara tegas

mengakui, untuk ¥ang pertama kalinya di Inggris, bahwa karya-

karya cipta yang dihasilkan oleh atay dengan bantuan komputer
adalah pantas memperoleh perindungan hak cipta (David, 1693 -
39).

World Wide Web (WWW), lebin dikenal dengan web,
merupakan salah satu layanan yang dipakai oleh pemakai
komputer yang terhubung ke Internet. Web pada awalnya adalah
ruang informasi dalam internet, dengan menggunakan teknologi
hyperteks, pemakai dituntun untuk menemukan informasi dengan
mengikuti link yang disediakan dalam dokumen web yang
ditarnpilkan dalam browser web (Betha Sidik, 2005 :1).

Pada awalnya website merupakan website yang pasif, di
mana tidak terjadi interaksi yang intensif antar pemakai internet
disebut netter, dengan sumber informasi sehingga informasi hanya
berjalan satu arah. Keadaan yang demikian mendorong para

pengguna intermet untuk dapat berinteraksi dengan sumber
informasi (wahana, 2001 : 2).

Pada pembuatan website, semua tahap persiapan sebanm

wabsite tersebut kedalam internet, websife itu

peng-up-load-an
HTML Editor. HTML Editor adalah sebuah

dirancang dalam suatu

Sopio



program  komputer, Perbuatan merancang website dengan

menggunakan program HTML Editor sebagai sarana, adalah sama

seperti me '
p mbuat suatu program aplikasi dengan menggunakan

program Pascal. Kesimpulan dari hal tersebut bahwa rancangan

website yang dibuat dalam bentuk HTML Editor ity adalah program
komputer. Dengan demikian, maka secara keseluruhan, website itu
dilindungi oleh hak cipta (Edmon, 2003 : 271).

Website adalah kumpulan dari web pages mengenai hal atau
organisasi tertentu. Web pages adalah tampilan sebuah halaman di
internet yang memiliki alamat tertentu, di mana alamat itu tidak ada
yang sama satu dengan yang lainnya (Edmon, 2003 : 268).

Untuk membuat desain websife yang baik, perlu diperhatikan
fitur/kebutuhan yang akan ditampilkan dalam website, yang berarti
desainer harus membuat struktur informasi yang baik di dalam
sistern. Perbedaan struktur informasi antara kebutuhan eksplorasi
dan pencarian (browsing-searching) adalah pada eksplorasi lebih

efektif jika ditunjang aleh stuktur informasi jaringan (nefwork),

contohnya hiperiink, sedangkan pada pencarian lebih efektif jika
ditunjang oleh struktur hierarkis. Visualisasi halaman website dengan
f t tiga dimensi juga lebih memudahkan dan mempercepat
orma

dalam hal navigasi dibandingkan e R i
pengguna da

dimensi.
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Untuk lebin |elasnya

¥ang dimaksud dengan desain websife,

dapat dilihat Seperti gambar-gambar dibawah ini :

Gambar 1

Desain website Pada web pages yahoo
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Sumber data : hitp://www yahoo.com/, download pada hari

kamis tanggal 24 Januari 2008,

Gambar 2

Desain Website pada web pages yahoo mail
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— https:/login.yahoo com/config/mail ?intl=us,

download pada hari kamis tanggal 24 januari

2008.
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s Gambar 3
. 2sain website Pada web Pages hukumonline |
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Sumber data : hﬂﬁ:f}wvm.hukumnnlins.éﬁw, download pada
hari selasa tanggal 12 februari 2008,

Gambar 4

Desain website pada web pages hukumonline _
member |
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. Iharww. hukumaonline. com/member _gratis.asp,
sumber data : mwﬂd pada hari selasa tanggal 12 februari

2008.
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Gambar 5

- Flasaln wlabs.fre pada webh Fﬂﬂﬂs gmail
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Sumber data : htl:p Hm-uw google. mma‘amuntﬂaemnemgln'?
service=mail&passivestrue&rm=false
Continue=https%3A%2F%2, dowinload
pada hari selasa tanggal 12 februari 2008

Gambar 6

Desain website search engine (mesin pencari)
pada web pages google
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- download pada hari
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i -h:rﬁ';tanggal 24 januari 2008.
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Desain websiie yang telah dirancang

kemudian tahap me
up-load P meng

websil
© Yang bersangkutan, Ada dua cara untuk hal ini,

yaitu den
gan menggunakan (menyewa jasa) server orang lain, atau

dengan menggunakan server sendir. Yang pertama adalah yang
paling banyak dilakukan, karena biaya yang dibutuhkan jauh lebih

kecil, dan tidak menambah pekerjaan untuk mengawasi server

terkait. Pilihan kedua biasanya dilakukan oleh perusahaan yang
memang bergerak di bidang usaha di mana Information Technology
(IT) merupakan hal vital bagi perusahaan itu. Perusahaan itu pada
umumnya merupakan perusahaan yang besar. Pekerjaan di atas
dapat diserahkan pada jasa web hosting, yang akan mengurusi up-
load dari website tersebut, termasuk pemeliharaan websife tersebut
(tidak termasuk materi websife, karena itu dilakukan oleh
orang/perusahaan pemilik website terkait). Pemeliharaan website

adalah pemeliharaan (up-dating) dari materi website tersebut, dan

juga pekerjaan teknis yang terkait dengan pemeliharaan server

(Edmon, 2003 : 271).

Setelah memperoleh webhost, anda biasanya akan diberikan

kode login dan password. Sebelum mengisi nama login dan

harus mengisikan terlebih
h anda mengisikan nama fogin dan

4 dahulu URL Webhost
password anda

anda. Setelah jtu barula
i akan masuk ke direktori

dan kemudian anda

password anda,

website anda (Frans, 2002 : 254).
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Sebuah
webhost Merupakan tempat anda meletakkan

website and i
2. Sekarang ini ads begitu banyak penyedia jasa

layanan web hosting, mulai dar ¥ang memberikan jasa secara

gratis hingga yang komersil.

Pelaksanaan Hukum
berdasarkan Undan
Cipta

terhadap Pelanggaran desain website
g-Undang No.19 Tahun 2002 tentang Hak

Perkembangan teknolegi, khususnya teknologi informasi
yang berbasis komputer yang awalnya dipergunakan kalangan
tertentu saat ini sudah sedemikian luas dan dipakai dalam berbagai
bidang, baik di bidang industri, pendidikan, pemerintahan ataupun
bisnis. Perkembangan yang luar biasa ini paling tidak memberi
kesempatan pada siapa saja untuk terlibat dengan hal tersebut,

yang merupakan lapangan kerja baru yang tiada terbatas.
Pada perkembangannys, dengan ditemukannya komputer
sebagai produk ilmu pengetahuan dan teknologi, terjadilah

konvergensi antara teknologi teisieomuniicas; Mol dan amper:

Konvergensi antara teknologi komunikasi, media dan komputer

menghasilkan sarana baru yang disebut derigan liomat (A

Wahid, 2005 : 23)

Perkembangan teknologi  informasi pada umumnya dan

ngaruhi dan
- da khususnya telah mempe
teknmﬂgf ||"|[EJ'I"IEI pa

(i4]

T



selidak-tidak iliki
ARNYa  memiliki keterkaitan yang signifikan dengan
Instrumen hukym Positif nasional,

H - " r
ak cipta sebagaj bagian dari Hak Kekayaan Intelektual

merupakan suaty Persoalan yang menarik dari beragamnya

aktivitas di Internet. Beberapa hal yang peru dilindungi berkaitan
dengan hak cipta di internet meliputi semua bentuk informasi yang
tersedia secara online (Budi, 2003 :131). Hak cipta lebif dari
sekadar hukum properti intelektual yang melarang duplikasi dan
distribusi hasil karya orang lain secara ilegal, tetapi juga membuka
kesempatan untuk menghasilkan karya yang lebih kreatif. Hak cipta
di internet, seandainya users ingin terhindar dari sanksi moral atau
hukum, tetapi di sisi lain dia membutuhkan data dar internet
tersebut untuk keperluan pendidikan, penelitian, dan karya fimiah,
maka penerapan doktrin fair use ( pelanggaran hak cipta di internet
dianggap bukan sebagal pelanggaran hak cipta) akan

menghindarkan users dari tuntutan moral maupun hukum (Budi,

2003 : 134).
Berjkut ini disajikan
tentang Hak GCipta yang terkait dengan teknologi

materi keterkaitan Undang-Undang No19

Tahun 2002

internet yaitu (A. M. Ramli, 2004 :72) :

1. Defenisi
pasal 1 angka 1dan 3
eksklusif bagi pencipta atau penerima

K u memperbanyak ciptaannya

Hak Cipta adalah hat tor

hak untuk mengumu
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pem batasan‘p
undangan yang berlaky. peraturan  perundang-

Ciptaan ad ; ;
keasliann)r: l?ir;lg?ns"hsﬁﬁp karya pencipta yang menunjukkan
sastra, gan ilmu pengetahuan, seni, atau

Keterkaitan dengan teknologi internet

Ciptaan termasuk segala bentuk karya pencipta yang terdapat
di media internet.
Publikasi dan Penggandaan

Pasal 1 angka 5 dan 6

Pengumuman adalah pembacaan, penyiaran, pameran,
penjualan, pengedaran, atau penyebaran suatu ciptaan
dengan menggunakan alat apapun, termasuk media internet,
atau melakukan dengan cara apapun sehingga suatu ciptaan
dapat dibaca, didengar, atau dilihat orang lain.

Perbanyakan adalah penambahan jumlah suatu ciptaan, baik
secara keseluruhan maupun bagian yang sangat substansial
dengan menggunakan bahan-bahan yang sama ataupun tidak
sama, termasuk mengalihwujudkan secara permanen atau

temporer.
Keterkaitan dengan teknologi internet
Perlu adanya harmonisasi aturan menyangkut penggandaan

hak cipta di media internet sebab proses copy dan save as

merupakan mekanisme biasa
termasuk pengumuman adalah

yang sangat diperiukan dalam

akses di internet yand

termasuk publikasi melalui internet.
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Program Kom puter

Pasal 1 angka 8§

Program g

diwujudka ?ﬂgﬂ::?rb k- haheeumpulan _intruksi _yang

i gl enltuk bahasa, kode, skema ataupun
'+ Yang apabila digabungkan dengan media yang

komputer bekerda untuk melakukan fUHgEi-funggFi}khugus a;ﬂ

untuk mencapai hasil ya
: ng khusus, termasuk persi
merancang intruksi-intruksi tersebut. persiapan dalam

Keterkaitan dengan teknologi internet

Perlu dikaji lebih lanjut tentang bentuk objek yang dilindungi
dan kapan dimulai perlindungan objek tersebut jika program
tersebut belum diumumkan.

Lembaga Penyiaran

Pasal 1 angka 12

Lembaga penyiaran adalah Organisasi penyelenggara siaran
vang berbentuk badan hukum, yang melakukan penyiaran
atas suatu karya siaran dengan menggunakan transmisi
dengan atau tanpa kabel atau melalui sistem elektromagnetik.

Keterkaitan dengan teknologi internet
Perlu dikaji lebih lanjut pengertian lembaga penyiaran apakah

juga termasuk yang menggunakan media internet.

Perbanyakan rekaman suara

Pasal 49

(1) Pelaku memiliki hak ekskiusif untuk memberikan izin atau

; lain ng tanpa persetujuannya
m:eiarm‘lslt ;ﬁ;ﬁem‘?ﬂﬁ? atau menyiarkan rekaman
membuat, rtunjukannya.

guara danfﬂtﬁurﬁ;':'b;fr: memiliki hak eksklusif untuk
(2) Produser re ?:in atau melarang pihak lain yang tanpa
memberikan ¢ 4 danfatau menyewakan

. mperbany :
rsetujuannya Me rekaman bunt.
e n Suara 8ty e T eksklusif  untuk

(3) Lembagad pihak lain yang tanpa
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+  Memperbanyak, dan/atau

9 ka ' : 2k
dengan atay tanpawiaggra""ﬁ melalui transmisi

atau  melalui  sistem

Keterkaitan de ngan teknologi internet

Perbanyakan rekaman suara termasuk proses download lagu-

lagu Mp3 melalui media internet,

sebagai contoh kasus

nepster,

Ciptaan yang dilindungi
Pasal 12
(1) Dalam Undang-Undang ini Ciptaan yang dilindungi adalah

(2)

(3)

ciptaan dalam bidang ilmu pengetahuan, seni dan sastra,

yang mencakup :

a. buku, Program Komputer, pamfiet, perwajahan (lay
ouf) karya tulis yang diterbitkan, dan semua hasil
karya tulis lain;

b. ceramah, kuliah, pidato, dan ciptaan lain yang sejenis
dengan itu; ‘

c. alat peraga yang dibuat untuk kepentingan pendidikan
dan ilmu pengetahuan;

d. lagu atau musik dengan atau tanpa teks;

e drama atau drama musikal, tari, koreografi,

ewayangan, dan pantomim; o

f geni Lapa dalam segala bentuk sen lukis, gambar,

| seni ukir, seni kaligrafi, seni pahat, seni patung,

kolase, dan seni terapan;

arsitektur,

peta;

seni batik;

fotografi,

sinematografi, .+ saduran, bunga rampai, database,

) n, tafs | nga |
tdaaﬂne:cr;arl;: lain dari hasil pengahhwumdan,

: f I dilindungi
: . ana dimaksud dalam huru ]

clpmaﬁrﬁsgﬂf_:mt:mendm dengan tidak mengurangi hak
sebagal : :
cipta atas ciptaan Eshlmana gimaksud pada ayat (1) dan
Perlindungan suk juga emua ciptaan yang tidak atau
ayat {EJ'I ::::’Ikﬂn tetapi sudah merupakan suatu bentuk
belum aiu :

k- £
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hasil karya 'rltl.n_g "Yata, yeng Mmemungkinkan perbanyakan

Pasal 13

Tidak ada Hak Cipta atas -
a. hasil rapat terbyka Iaern-ha
ga-lembaga '
b. peraturan Perundang-undangan: 92 Negara,
E. pidato henegaragn atau pidato pejabat Pemerintah:
E_ putusan pengadilan atay penetapan hakim: atau

. keputusan badan arbitrase at
PR au keputusan bad
sejenis lainnya, P n badan-badan

Keterkaitan dengan teknologi internet
Program Komputer, dan ciptan-ciptaan lain yang terdapat di
internet dilindungi berdasarkan undang-undang ini.

Pembatasan Hak Cipta
Hak Cipta dan Cyber Media

Pasal 14 huruf c
Tidak dianggap sebagai pelanggaran hak cipta :

c. pengambilan berita aktual baik seluruhnya maupun
sebagian dari kantor berita, Lembaga Penyiaran dan surat
kabar atau sumber sejenis lain, dengan ketentuan
sumbernya harus disebutkan secara lengkap.

Keterkaitan dengan teknalogi internet

Perlu dikaji lebih lanjut pengambilan berita dari cybermedia
yang dijadikan sumber berita oleh media massa lainnya.

Kepentingan iimiah dan e-learning

Pasal 15 { pahwa sumbernya harus disebutkan atau

Dengan Syard _ ap sebagai pelanggaran hak cip_:rta :

dicantumkan, tidak g:sraga% ppihak lain untuk kepentingan

a. pengumuman neliian penulisan karya ilmiah, penyusunan
pendidikan, PE" an kritik atau tinjauan suatu masalah

laporan, penulis

7
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b. pen i : .
Eehggir:: Hagl:n:;el:ptl?\: ek 1ain, baik seluruhnya maupun
luar Pengadilan; o Pembelaan di cdalam atau di

¢ Pengambilan ciptaan pihak

;?b:ngnn'hg”"a keperluan :
1Al yang semata-mata untuk tujua idi

” g:;l']‘;?;'kgﬁﬂﬂﬁtahuan: Rl juan pendidikan

ke alau pementasan yang tidak dipungut

yaran  dengan ketentuan = tidak merugikan

’ kepentingan yang wajar dari Pencipta.

¢ gz:lba:g:tl::n jglatu Ciptaan bidang ilmu pengetahuan, seni
am huruf braille guna keperluan para
tunanetra, kecuali jika perbanyakan itu bersifat komersilal;

e. perbanyakan suatu ciptaan selain program komputer,
secara terbatas dengan cara atau alat apapun atau proses
yang serupa oleh perpustakaan umum, lembaga ilmu
pengetahuan atau pendidikan, dan pusat dokumentasi
yang non komersial semata-mata untuk kepentingan
aktivitasnya;

f. perubahan yang dilakukan berdasarkan pertimbangan
pelaksanaan teknis atas karya arsitektur, seperti ciptaan
bangunan;

g. pembuatan salinan cadangan suatu program komputer
yang dilakukan semata-mata untuk digunakan sendiri.

lain, baik seluruhnya maupun

Keterkaitan dengan teknologi internet

Untuk kepentingan ilmiah e-leaming pembatasan ini harus

dapat dipertah ankan.

Informasi dan sarana kontrol teknologi

Pasal 25 angka 1

Informasi elektronik !
ta tidak holeh ditia

tentang informasi manajemen hak
dakan atau diubah.

pencip

1 - a
Pasal 27 angk.ﬂ. ncipta, sarana kontrol teknologi sgbagT
Kecuali atas 131;:1 p;?en“ipta tidak diperbolehkan dirusak,
pengaman Na dibuat tidak berfungsi.

ditiadakan, atau

Keterkaitan dengan teknologi internet
e
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10.

11.

Hal ini i
al Ini terkait dengan wajib simpan dokumen

, elektronik
mEI'I‘Iunghmkan di yang

k .
akses oleh pihak yang berkepentingan.

Pasal 28 angka 1

Ciptaan-ci

beprtt:knurug[iat?: Yang  menggunakan sarana  produksi

H] wale 991, khususnya di bidang cakram optik (opfical
' D memenuhi semua peraturan perizinan dan

persyaratan : 5
ber'ﬂ'Eﬂang_ produksi yang ditetapkan oleh instansi yang

Keterkaitan dengan teknologi internet .

Teknologi informasi/ sistem informasi yang digunakan untuk
melindungi hak cipta juga dilindungi dari upaya destruktif yang
juga dilakukan dengan perangkat teknologi maju.

Jangka waktu perlindungan
Pasal 29 angka 1

(1) Hak cipta atas ciptaan : ‘
a. buku, pamflet, dan semua hasil karya tulis lain;
b. drama atau drama musikal, tari, koreografi;
c. segala bentuk seni rupa, seperti seni lukis, seni pahat,
dan senl patung,
seni batik; .
lagu atau musik dengan atau tanpa teks;
arsitektur, .
ceramah, kuliah, pi
alat peraga;
S han, tafsir, saduran, dan bunga rampai berfaku
o P " cinta dan terus berlangsung hingga

idup pencl . ?
coams N B e

dunia.

dato dan ciptaan sejenis lain;

—TTamea

Pasal 30 |
(1) Hak cipta atas ciptaan :
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12.

€. karya hasij :
Pengalibwyi
() Hak ciL:;I:; t:?:sn Sejak pertama kalj uﬁmﬁ'fn?f;ﬂa 8 fmg
Perwajahan karya tulis yang ﬁiterhiﬂcan

berlaku selama 50 (1
diterbitkan, 0 (lima puluh) tahun sejak pertama kalj

(3) Hak cipta atas ¢j
Plaan sebagaimang dimak
(1) dan ayat (2) Pasal inj serta Pasal zi:a Eal;gtp?? }a{?aﬁ

oleh suaty badan hukum beriaku
luh) tahun sejak pertama kali

Keterkaitan dengan teknologi internet

Karya-karya yang terdapat dalam Pasal 29 dan 30 mendapat
perlindungan yang sama dalam media internet tetapi jangka
waktu lima puluh tahun untuk perlindungan komputer agak

berlebihan mengingat program kompuer sangat cepat

berubah.

Administrasi :

Pasal 35

(1) Direktorat Jenderal menyebenggarahap pendaftaran
ciptaan dan dicatat dalan Daftar Umum Ciptaan. 1

(2) Daftar Umum Ciptaan tersebut dapat dilihatoleh setiap

ikenai biaya.
ben gk o0 o mimpemleh untuk dirinya sendir

i dapat
e f:;ltipp;ﬁ;g darfﬂaﬁar Umum Ciptaan tersebut dengan
dikenai biaya. . _—
endaftaran sebagaimana dimaksu
(4) ::::'ﬁ;a;dﬁnmfuﬁamn kewajiban untuk mendapatkan
Hak Cipta.

Keterkaitan dengan teknologi internet

pkan otelsel deklaratif sehingga pe ndaftaran

Hak Cipta menera
pakan kewajiban dan ini sangat bermanfaat untuk
tidak meru

74



dunia |
unia internet Yang perly Serba praktis da
n

yang berbelit

tanpa birokrasi

13. Pasal 53

Direktorat Jendera)
il : : menyelenggarakan  sist jari
umentasi dan informas; Hak Cipta yang brer:igt rf:é'@ggz?

yang mampu menyediakan i - _
mungkin kepada masyarak:a:[lmrmas' entang Hak Cipta seluas

« Keterkaitan dengan teknologi internet

Jaringan dokumentasi memerlukan dukungan teknologi

informasi dan internet.

Internet telah menjadi alat komunikasi terpopuler saat ini
bagi berbagai lapisan masyarakat, mulai dari pengusaha, artis,
penyanyi sampai kalangan masyarakat biasa telah menikmati
manfaat internet. Tidak mengherankan, website terus bertambah
dari waktu ke waktu. Maraknya permasalahan website di internet

baik untuk tujuan komersial maupun nonkomersial ternyata

membuka peluang terjadinya pelanggaran Hak cipta.

Beberapa hal menarik yang perlu diketahui adalah bahwa

kebanyakan orang membangun website-nya dengan meniru

website orang lain. Meniru yang dimaksud adalah mengop

sebagian dari website orang
site orang lain.
rdapat dalam sebuah website

lain, misalnya icon (lambang yang

berbentuk gambar) dari web

a2 atas desain yangd te

k cipt
. tetap mengingat bahwa keseluruhan

dapat berdiri sendiri (dengan

Hak Cipta cebagai program komputer). Hal ini
gi Ha

website dilindun
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berarti mengaopi SUatu desajp dari seh
uah

website (tanpa harus

mengopi  keseluryh i
an  website) dapat dikategorikan sebagai

ela
pelanggaran terhadap Haj Cipta atas karya seni berupa desain

tersebut (Edmon, 2003 - 271).

Feno ini i
mona ini mempunyai dug akibat yang berbeda terhadap

perilaku  manusia. Pertama, ada sebagian manusia yang

memanfaatkan intermet dengan maksud yang baik. Arinya tidak
menghalalkan segala cara untuk memenuhi kebutuhannya. Kedua,
ada sebagian lagi yang memanfaatkan internat untuk memenuhi
keperluannya dengan segala cara, tanpa memperhatikan
etika/moral dan hukum yang ada. Untuk akibat pertama tentunya
tidak menjadi persoalan, tetapi untuk akibat yang kedua justru akan
meresahkan. Untuk mengantisipasi permasalahan kedua ini, maka
etika dan hukum sangat diperlukan dalam upaya menjaga tingkat

harmonisasi, perlindungan dan ketertiban para pengguna internet

(Budi, 2003 : 131).
Undang-Undang No.19 Tahun 2002 Tentang Hak cipta

mengatur tentang pengertian pencipta, ciptaan yang dilindungi,
serta hak-hak yang melekat kepada pencipta berkaitan dengan
k untuk memperbanyak suatu karya cipta,

ciptaannya (misalnya ha
a kepada publik, hak untuk

ipt
hak untuk mengumumkan karya cip
lain-lain).

Pengaturan ini membawa

mengalihwujudkan dan

_ lain yang secara melawan
- eahingd
tersendirl S€

| a n.rEIl'IQ
konsekuensi
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h k. i

hak-h
hanya boleh dinikmati dan ak yang

dilaksanakan olah Pencipta atau

emegang h ' INSip-pri
p gang hak cipta, Pnnsnp~pnnsip ini merupakan Prinsip-prinsip
utama yang dapat diaplikasikan ke dalam lingkup Pelanggaran hak

cipta di jaringan internet khususnya pada desain website

Hak cipta atas desain yang dimaksud disini bukaniah desain
dalam lingkup pengertian Undang-Unn‘ang Desain Industri. Desain
yang dimaksud adalah karya seni artistik yang ditampilkan dalam
sebuah website, yang dapat berupa gambar, logo, dan lain-lain
(Edmon, 2003 : 271). Karya-karya seni yang kesemuanya itu
merupakan karya-karya yang juga dilindungi oleh prinsip-prinsip

yang terdapat di dalam Undang-Undang No18 Tahun 2002 Tentang

Hak Cipta.
Offense against Intellectual Property adalah kejahatan yang

ditujukan terhadap hak atas kekayaan intelektual yang dimiliki pihak

lain di Internet. Sebagai contoh, peniruan tampilan pada web page
suatu situs milik orang lain secara ilegal, penyiaran suatu informasi

di Inferet yang teryata merupakan rahasia dagang orang 1ain

dan sebagainya (http:/fwww.nu kumonline.com).

Pertanyaan yang sefing @

k Kekayaan Intelektual
Undang Hak Cipta mampu

jangkat ke permukaan oleh para

adalah apakah prinsip-

ahli di bidang Ha
dalam Undang-

i T terdapﬂt dj 2
prinsip yangd alahan perlindungan hak cipta

permas

i ruhan
menyelesaikan keselu
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di jaringan interngt Pertanyaan ini dapat g
im

g C—
adalah berupa teknologi digital yang tidak membedakan anta
niara

bentuk asli dan yang tigak dari materig| yang tersimpan dan

terdistribusi di dalamnya (Tim Lindsey, 2003 - 163).

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat dikatakan
bahwa pengaturan perlindungan hukum terhadap pelanggaran hak
cipta desain website berdasarkan Undang-undang No. 19 Tahun

2002 tentang Hak Cipta belum dapat dilaksanakan secara efektif.

Faktor-faktor Hukum maupun Nonhukum yang Mempengaruhi

Pelaksanaan Perlindungan Hukum terhadap Desain Website

berdasarkan UU No19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta
Memasuki abad 21, yang lebih dikenal sebagai abad

informasi, peran teknologi komunikasi semakin penting. Pentingnya

peran tersebut lebih dipicu oleh kebutuhan aktivitas dunia modern
yang serba cepat serta tuntutan zaman yang serba mengglobal.
Akibatnya, aktivitas dunia modern sangat memerlukan teknologi
informasi yang efisien dan dapat menjangkau wilayah yang luas

ieh batas negara. Salah satu teknologi yang
ole

tanpa dihalangi I .
b awab kebutuhan tersebut adalah internet  (Tim
erhasil menja

Lindsey, 2003 : 161).
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dunia bary yang dinamakan

cyberspace yaj i
Pace yaitu sebuah dynia komunikasi berbasis komputer yang

menawarkan realitag yang baru berbentyk virtual

dan tidak nyata). Walaupun dilakukan

(tidak langsung

Secara virtual, kita dapat

merasa seolah-olah ada tempat tersebut dan melakukan hal-hal

yang dilakukan secara nyata, misalnya bertransaksi, berdiskusi dan

banyak lagi.

Meluasnya pemakaian internet di segala sektor ternyata
membawa konsekuensi tersendiri. Di samping manfaat vang besar
yang diberikan kepada pemakai jasa, kehadiran media internet
juga memunculkan masalah baru di bidang Hak Kekayaan
Intelektual, terutama Hak Cipta terhadap Desain Website.

Timbulnya permasalahan hukum di bidang Hak Kekayaan

Intelekiual, khususnya hak cipta di jaringan internet dapat

mempengaruhi  kesulitan pelaksanaan perlindungan  hukum

terhadap desain website disebabkan beberapa faktor yakni faktor

hukum maupun nonhukum. Faktor hukum yang mempengaruhi

pelaksanaan perlindungan hukum terhadap desain websile

berdasarkan Undang-Undang Noi19 Tahun 2002 Tentang Hak

Cipta (Budi, 2003 : 135), diantaranya :
Dalam masalah yurisdiksi

Pertama, faktor yurisdiksi.

yang diternukan terhadap

- e
hukum desain website menyangkut lintas batas 1

pelakasanaan perlindungan

kesulitan
o gara, yang pada
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akhirnya berkaitan dengan yurisdiksi

Negara mana yang berhak
melakukan proses Peradilan, Dj mana

- sistem hukum dari masing-
sing negara Umumnya dibatas; oleh batas-batas negara

Pes
atnya Perkembangan teknologi  dan  internet yang

merupak i '
pakan media yYang tidak mengenal batas-batas territorial kita,

perkembangan teknologi informasi terasa kian pesat sehingga

perubahan-perubahan yang terjadi tidak lagi dapat dihitung dalam
hitungan hari, tetapi hampir setiap detik. Banyak keuntungan yang
dapat diraih oleh umat manusia dengan adanya kemajuan teknologi
ini. Bahkan, dengan teknologi ini orang tidak perlu lagi bersusah
payah mencari beragam informasi yang diperlukan dengan cara
mendatangi perpustakaan, tetapi mereka cukup dengan
m=ngakses media internet, dan mendapatkan apa yang mereka
butuhkan. Salah satu implikasi teknologi informasi yang saat ini

menjadi perhatian adalah pengaruhnya terhadap eksistensi Hak

Kekayaan Intelektual (HKI) terutama hak Cipta.

Dalam dunia maya pelaku pelanggaran serngkal meniad

sulit dijerat karena hukum dan pengadilan Indonesia tidak memiliki
yurisdiksi terhadap pelaku dan perbuatan hukum yang terjadi,
pelanggaran hukum bersifat

akibatnya justru memilii implikasi ukUT di Indonesia ( A-M.Ramli

transnasional tetapi
mengingat

2004 : 19).
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berkaitan dengan
9an  kecakapan (kemampuan) dari suaty forum

tertentu untuk m ili
engadili kasus. Masalah yurisdiksi merupakan isu

ang san i i
yang gat penting dan krusial dalam dunig maya, karena dalam

dunia maya batas-batas teritorial menjadi tidak jelas. Bahkan ada
% :

nggapan bahwa dunia maya dapat diibaratkan sebagai suatu
tempat yang dibatasi oleh screen dan password (Edmon, 2003 :

304).

Kedua, dalam hal faktor pembuktian. Seperti diketahui dalam
sistem hukum tradisional pembuktian .senantiaﬁa didasarkan
kepada bentuk yang konkret dan diakui secara yuridis formal
sebagai alat bukti. Tetapi dalam dunia maya pembuktian semacam
ini sangat sulit untuk dapat dipenuhi. Sebab sistem hukum positif di

Indonesia belum mengakui eksistensi dari -p‘ata elektranik.
Kenyataan ini menjadi persoalan yang seringkali sulit
di samping perbuatan melawan hukum itu

terpecahkan, karena

dilakukan oleh subjek yang menggunakan sarana teknologi canggih

¢ dilacak keberadaannya bahkan seringkali dilakukan dari

atau sebaliknya Yang menyebabkan

dan suli

luar teritori Indonesia
lehih sulit dibandingkan dengan perbuatan

pembuktiannya menjadi
law hukum biasa meskipun  pelakunya tertangkap.
melawan

(A.M.Ramli, 2004 : 5)
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terakhir iadi
Yang menjagdj kompleksitas permasalahan
pelanggaran hak cipta di

Internet khususnnya hak cipta desain

website ada
lah kemampuan dan kualitag aparat penegak hukum

Aparat pen '
p Penegak hukum di Indonesia masih sangat sedikit yang

mengetahui teknologi internet, Sehingga terkadang apabila ada

suatu kasus yang dihadapkan kepadanya, maka dia kesulitan
dalam memahami permasalahan yang terjadi akibat teknologi
- internet, termasuk dalam hak cipta. Di lain pihak legislator dan
hakim pun akan mengalami kesulitan dalam mengatur penggunaan
dan penyalahgunaan materi yang diakses di internet,

Selain faktor hukum yang mempengaruhi pelaksanaan
perlindungan hukum hak cipta desain websife, faktor nonhukum
juga sangat berpengaruh, yaitu faktor sarana dan prasarana

penegak hukum khususnya peralatan komputer yang memadai;

faktor teknis penggunaan internet; faktor kerjasama dan koordinasi

dengan cara melakukan kerjasama dalam melakukan perlindungan

hukum hak cipta di jaringan internet mengingat sifatnya yang

horderiess dan tidak mengenal batas wilayah, sehingga kerjasama

dan koordinasi dengan aparat penegak hukum negara lain

an hal yang sangat pentin
m upaya pelindungan hukum hak cipta di

g untuk dilakukan; faktor yang
merupak

i ' la
paling penting da |
i temet khususnya hak cipta desain website adalah faktor
interne
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kesadaran hukum

Para pengguna internet untuk mendaftarkan
(internet global Community),
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BAB YV
PENUTUP

HE‘Simpulan

analisis pembahasan yang penulis

Berdasarkan hasif Penelitian dan Pengumpulan data serta

lakukan, maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa °

1.

Pelaksanaan hukum terhadap pelanggaran hak cipta desain
website berdasarkan Undang-undang No. 19 Tahun 2002
tentang Hak Cipta belum dapat dilaksanakan secara efekfif
Pelanggaran hak cipta desain website dapat berupa tindakan
mengopl, memperbanyak dan menggunakan tanpa ijin materi-
materi yang terdapat dalam suatu websife serta perlindungan

hukum terhadap hak cipta dalam bidang desain websile

tersebut.

Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan perlindungan hukum

terhadap desain websile, yaitu faktor yurisdiksi, pembuktian,

serta kemampuan dan kualitas apa
nonhukum yang mempeangaruhi “perindungan

rat penegak hukum. Selain

itu, faktor-faktor
hukum terhadap hak cipta desain websife yaitu sarana dan

ak hukum,
global community) dan faktor teknis

neg faktor kesadaran hukum para
prasarana P&

pengguna internet {;‘nremef

penggunaan internet.
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terhadap Undang~Undang Hak Cipta terkait dengan pelanggaran

hak cipta terhadap desain websife.

- Agar  Undang-Undang Hak Cipta dapat digunakan untuk
menyelesaikan pelanggaran hak cipta terhadap desain website,
Undang-Undang Hak Cipta perlu dilengkapi dengan Undang-
Undang lain yang lebih khusus mengatur perbuatan-perbuatan
yang tidak dapat terjangkau oleh Undang-Undang tersebut. Kiranya
kebijakan tersebut dapat dijadikan prioritas oleh pemerintah untuk
mengantisipasi  pelanggaran-pelanggaran yang teradi dari

perkembangan teknologi informasi, terutama internet.
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cONTOH KASUS PELANGGARAN Hak i

Cipta. Berkas dan baran i
; g bukti
lerdakwa  yang sudah dinyatakan lengkap (F21), telah dilimpahkan

penyidik Polwiltabes Semarang Aipda Susetyo Budi ke Kejari Semarang
kemarin. Penyidik diterima Kepala Kejari (Kajari) Semarang Scedibyo SH
dan jaksa penuntut umum Eko Suwarni SH.

Peter dikenai tuduhan telah melanggar Pasal 72 Ayat 2 UU No 19 Tahun
2002 tentang Hak Cipta, karena dengan sengaja menylarkan,
memamerkan, mengedarkan, atau menjual kepada umum, suatu ciptaan

atau barang hasil hak cipta.

Kzjari mengatakan, pihaknya akan profesional dan mempertimbangkan
banyak aspek dalam menghadapi persoalan perkara itu. Pasalnya, kasus
tersebut memiliki dampak ekonomi dan politik. "Peter ini sudah merekrut
banyak karyawan di perusahaannya. Bagaimana nasib mereka ketika
bosnya dikenai perkara seperti ini, harus juga kita pikirkan. Kami perlu

memperhatikan juga perundang-undangan yang menyangkut warga
sembari menambahkan, masalah itu juga

negara asing,” tutur Kajari, .
modal asing. Jadi, kasus Itu

dapat menimbulkan dampak pada penanam |
lidak hanya lokal, tetapi sudah nasional, bahkan internasional.

Sarana Internet
Gil Semarang Indra Budiman

, Horrison &
Sementara jtu, kuasa hukurm PT G mengadukan perkaranya itu ke

ihakn
SH selaku pelapor mengatakan, P dinilai telah menggunakan sarana

polisi pada 20 Mei 2005, karena Peter

: nama www.asra
i"tEmEL membuat website, dengan g oy “Pacdil 9o
i dan desal
jang isinya adalah produk

: k eksklusif di
_ . Peter itu sudah didaftarkan ha
dpasang di website miliK

LT |r'ldJ‘EI-
Difien HaK| Departemen Hukum, uld

ma [fumiture.com,



aneh membuka atau menyuryh Qrang untuk membyat website lain

ain yang dibuatnya sendiri, yaity WWW.custommadefyrm com

jetka Peter melacak dengan WWW.youmamewebhouseting.com. lanjut
i, ditemukan  pemilk  website dengan  domain  name
samafumiture.com tersebut, adalah dengan adminsitrative contact
pmadi2005@telkom.net, dengan alamat Quostsingel 7 Groningen,
holand 9728, dengan nomor kontak +31505244111, "Diduga, mereka
remilik website itu. Jadi keliru kalau klien kami yang dituduhkan. Kami
merasa dilecehkan dengan tudingan ini," kata Dwi.



EDHTDH KETENTUAN

N
AYANAN WEBHOSTING WEBSITE  MELALUI

1erms of Service

rerimakasin anda telah tertarik untuk menggunakan |
ayanan

ndorackspace.com, Demi menghindari kesalahpahaman di kemudian hari
dan uniuk menerangkan batasan - batasan dalam menggunakan layanan

gami maka kami pihak Indorackspace dan klien menyatakan sepakat
untuk melaksanakan dan menyetujui perjanjian berkut dibawah ini:

1. Deskripsi Layanan Kami

Indorackspace menyediakan Layanan Web Development antara lain
menyediakan layanan fasilitas pembuatan website, re design website, web
hosting, e-mail hosting, domain name, hack up data { Optional ), dan

dukungan teknis lainnya yang terkait dengan layanan kami.

2. Pendaftaran

Kliian diwajibkan untuk terlebin dahulu mendaftarkan diri melalaui formulir

yang telah disediakan dan memilih layanan yang di kehendaki secara

online maupun offling oleh indorackspace

ata profil {trafrnaﬁuk didalamnya alamat,

Klien bersedia memberikan d
dan benar, dan segera

email, telpon, NP, dsb) yang lengkap
an data tersebut 8
Indc-rac:kapar:.e dapat menghuound! klien sewakiu-

' . tidak berhak menyalahkan
' pan kamt, Dan Klien
RIGEAPE " ' i Klien akibat data yang

pabila ada perubanan. Hal ini
memperbaharui kelengkap

di tujukan agar pihak

Indorackspace bilamana kami
diberikan sudah tidak akural lagi

1. Penggunaan Layanan

nan untuk:

KI dilarand enggunaka laya R

-' jlara . :

- hukum memasans dan/atau meny . -

Bertentangan dengal 4 Jan/atau memajans dan/atau hal-hal lain
takkan

mengirim dan/atat mele
dalam bentuk apapu” yan




4 mendiskridit Suku, Agama dan Ras —
2. hal-nal yang bersifat ) tertentu;

2 hl i - -\.- ';"I'-\.-_ e .
. mmlrp ldﬂ Inaan, asusila termasuk tetapi thdgf/ ,-._‘r A -:1,
a il gambar fﬂtn_fﬂ'ta 5 A ‘ .-l_ - N :. i
tulisan yang bersifat 3 ‘ ulis el YL Ty &
; parmografi; & L2 } .

hal-ha.l ‘;"1':_1"_9 dapat menimbulkan pertentangan politik: menghasut

mendiskriditkan orang dan/atau kelompok dan/atau organisas

ganisasi
tertentu dan/atau pihak-pihak tertentu lainnya;

materi-materi yang bersifat pembajakan antara lain termasuk tetapi

tidak terbatas kepada, lagu-lagu, film, program-program komputer

dan program pendukung lainnya (wares, cracks dan lain-lain) dan
hal-hal lainnya yang melanggar ketentuan hukum Ha;k Atas

Kekayaan Intelaktual (HAKI),

5 bot IRC, atau segala macam program yang ditulis dalam Perl, Tcl
atau bahasa pemprograman lain yang berkaitan dengan IRC serta
program-program lainnya antara lain termasuk tetapi tidak terpatas
kepada: Eggdrop, BNC;

6. untuk menjaga kenyamanan dan ketenangan pelanggan lain serta

dalam menjaga kinerja  sistem jaringan Indorackspace,

Indarackspace melarang melakukan Spam, Mailbembing, Trolling,

Script dan lain-lain;

7. program web proxy, mail proxy atau ienis-ienis proxy lain, Sniffer,

Trojan, atau tool distributed pOsS, exploit secy
maupun hanya sekedar mencoba),

rity hole (baik untuk

tujuan mencari hole server

scanner (baik untuk tujuan mencari kele
anya sekedar mencoba}.

mahan server hosting, di

mesin lain, mapun h

resources Indorackspace tidak ~ melarang

eksekus proses ¥

as), tetapi Indord
an Klien, Jika Indorackspace

Dalam penggunaan ang berjalan dalam waktu

pemasangan daemon atau ckspace berhak untuk

lama {lﬂngarunning process g
ila
menghentikan setiap proses yand

- reebut dibawan
h ases tersebul tarmastk pada hal-nal te
merasa bahwa Pr

ini:
rnemnri EF!HMI} terialu panyak

1. makan
o rlalu panyak

2. rnemakan cpU time 1€
idth




4. menghabiskan resources lain

5. mﬂnggﬂﬂggu kEglatan user lain di Servar

g. melakukan kegiatan lain yang s i
encurigakan

Kien dilarang menggunakan account antara lain tetapi tidak terbatas

kepada:

1. menjual kemball accountnya kepada kecuall melalui mekanisme
reseller yang telah disetujui cleh Indorackspace.
s membuat sub domain tanpa biaya;

2 membuat POP (forwading) E-mail publik dengan tanpa biaya.

4. Apabila Klien melanggar ketentuan pada Pasal 3.1 danfatau 3.2
dan/atau 3.3 di atas, maka Indorackspace berhak uniuk
menghentikan sementara account Klien atau memberikan
peringatan melaui a-mail. media online lainnya, fax atau bentuk
lainnya atas pelanggaran tersebut. Apabila dalam wakiu 3 (tiga)
hari sejak tanggal peringatan dilayangkan ~masin terjadi
pelanggaran maka Indorackspace berhak untuk menghentikan
account Klien tanpa pemberit;ahuan terlebih dahulu dan Klien tidak
berhak untuk meminta kembali dana yand telah dipayarkan kepada

Indorackspace.

& Indorackspace berhak untuk membiok _
tikan tanpa peringatan terlebin

ir baik sehagian atau seluruh

akses account Klien atau menghen

dahulu, jika account Klien digunakan untuk:

- ain,
1. melakukan kegiatan pencurian data server atau data user |

% u fasilitas kepada diri sendiri atau orang

: ata :
2. memberikan e fasilitas tersebut tidalk

\ain,
dimiliki oleh account




5. melakukan kegiatan
bahayakan kiner
na server

dan atau me
mbahayakan serta menggan ki
kenyamanan pelanggan lain, BEL ahemel dan

6. Indorackspace berhak memberhentikan aceount Kii i
menurut pertimban i M o
| gan sepihak dari Indorackspace. Jika Klien
tidak bersalah [tidak melanggar Peraturan dan Persetujuan
sama sekali] dalam hal pemutusan ini, maka biaya hosting yang
telah dibayar Klien akan dikembalikan sebesar harga paket

dikalikan jumlah hari yang tersisa; biaya domain dan setup yang
telah dibayar Klien tidak dikembalikan. '

7 Bilamana diperlukan karena suatu hal tertentu Indorackspace
herhak memberikan data infarmasi kontak Klien kepada
lembaga / instansi resmi dari pemarintahan atau kenegaraan

nasional maupun internasional.

8  |ndorackspace berhak mendisable, menghapus, danfatau
mengedit file-file di account Anda jika menurut kami file-file

tersebut mencurigakan dan melanggar Peraturan Persetujuan

kami.

4. Tanggung Jawab

1. Isi Web Site indorackspace tidak bertanggund jawab terhadap iS'_

Klien antara lain

website |
1. terhapusnya data cracking, atau rjefacement atau hal-hal lain
I ' ' Klien;
an timbul akibat kelalaian ie
yang

dipasang oleh Klien pada wabsite.

K heﬂanggung iawah atas domain Klien

i akibal dari antara lain tetapi tidak
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Hal-hal sebagaimana tersebut di atas merupakan hal yang berada diluar

kekuasaan Indorackspace dan karenanya Klien tidak dapat mengajukan
tuntutan dalam bentuk apapun kepada Indorackspace,

1. Domain yang Klien daftarkan melalui Indorackspace hanya bersifat
peminjaman/penyewaan bukan kepemilikan, maka apabila sewakiu-waktu
domain Klien tidak dapat dipergunakan oleh sebab apapun hal tersebut
bukan merupakan tanggung jawab Indorackspace dikarenakan dalam hal
ini Indorackspace hanya sebagai perantara (membantukan mendaftarkan
domain) yang kemudian domain tersebut digunakan oleh Klien.
2. Anda sebagai pelangganiklien tidak akan menyalahkan Indorackspace
apabila nama domain yang dipesan telah didaftar oleh pihak lain sebelum
kami sempat mendaftarkannya (pada hari yang sama atau terbentur

dengan hari libur atau diluar jam kerja staff Indorackspace Yyang
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7. Pe a-'_-,rar?n dilakukan dengan sistem transfer pada rekening bank
yang ditunjuk oleh Indorackspace;

3. Klien wajib melakukan pembayaran tepat wakiu sesuai dengan
tanggal yang telah ditentukan; Apabila dalam waktu 14 (empat
belas) hari kalender terhitung sejak tanggal jatuh tempo
pembayaran yang tertera pada tagihan Yyang dilakukan
Indorackspace baik melalul e-mail dan/atau cara lainnya. maka
Indorackspace tanpa pembeﬁtahuan lebin lanjut berhak
menghentikan Layananae€l.
Konfirmasi pembayaran dapat dilakukan melalui email, fax atau via
situs Indorackspace. Data alamat email, nomor fax dan link situs
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ingin  melanjutkan penggunaan layanan Inderackspace maka

prosedur pengaktifan (domain. account hosting dan layanan terkait

lainnya) harus mengikuti tata cara yang Indorackspace berikan

yang mana prosesnya berbeda dengan saat pertama kali

mendaftar, namun hal itu apabila masih meamungkinkan,

Apabila terjadi keterlambatan pembayaran lebin dari 45 (empat
puluh lima) hari, maka Indorackspace berhak menghapus seluruh
data Klien tanpa pemberitahuan teriebih dahulu;

. Apabila terjadi hal sebagaimana tersebut pada Pasal 5.3 di atas

Klien tetap memiliki kewajiban untuk melunasi pembayaran atas
seluruh tagihan yang masih lersisa.

6. Pernyataan dan Jaminan

1. Klien menyatakan dan menyetujui bahwa Layanan yang digunakan
merupakan tanggung jawab Klien sepenuhnya;

2. Indorackspace tidak bertanggung jawab atas segala kerusakan
yang diakibatkan penggunaan Layanan oleh Klien atas aplikasi
atau sistem komputer Klien atau kehilangan data yang disebabkan
penggunaan Layanan oleh Klien;

3. Klien akan bertanggung jawab atas kerugian yang diderita Klien
atas hal-hal tersebut pada Pasal 6.2 di atas dan tidak akan
melakukan tuntutan dalam bentuk apapun kepada Indorackspace;

4. Indorackspace akan memberitahukan slatus server dan akan
memberikan data antara lain : data center, network usage,
koneksitivitas, disk usage, load server data-data tersebut dapat
Klien lihat pada Control Panel;

5. Indorackspace akan memberitahukan dalam waktu 24 hingga 48
jam sebelumnya melalui e-mail untuk hal-hal seperti restart sever,
pemindahan server ke data sentral lain, pergantian DNS,
penggantian [P, serta hal-hal penting lainnya;

&. Indorackspace akan menggunakan alamat e-mail dan alamat e-mail
Klien untuk menghubungi Kiien seputar layanan hosting yang
indorackspace diberikan atau yang 2akan diperikan, juga
memberitahukan tentang pembayaran atad pengumuman penting

tentang status server,



7. Indorackspace akan berusaha sebaik-baiknya agar data-data Kiien
di server Indorackspace yang bersifat pribadi A——
yang tidak ingin diperlihatkan kepada pihak lain, database, atau
data-data di directory home Klien yang tidak ingin diperlihatkan
kepada pengguna lain kecuali jika Klien sendiri yang mengatur
sefting account agar hal-hal tersebul ingin diperlihatkan kepada
pihak lain;

8. Indorackspace ftidak dapat memberikan jaminan bahwa situs
dengan tingkat trafik tertentu (mis: sekian pageview/hari atau
sekian hit/hari) dapat kuat ditanggung oleh server di Indorackspace.
Indorackspace tidak dapat memberikan jaminan bahwa pr:r:grarn—
program yang ada di server Indorackspace beradaltetap berada
pada versi tertentu. Indorackspace berhak mengupgrade atau
mendowngrade  program-program - yang ada di server
Indorackspace untuk alasan keamanan atau alasan lain, dan akan
menginformasikan mengenai hal ini sebelumnya kepada Klien
manakala dirasa perlu oleh Indorackspace,

9. Indorackspace tidak dapat memberkan kompensasi apapun, baik
material dan/atau nonmaterial, jika terjadi gangguan pelayanan
danfatau kerusakan data dan/atau kehilangan data Anda oleh
sebab apapun (termasuk tapi tid ak terbatas pada: downnya koneksi
dari pihak uplink/ISF, kerusakan hardware, dicracknya account
klien, kesalahan klien, kelalaian staf Indorackspace yang tidak
sengaja, dan lain sebagainya). Namun kami selalu berupaya untuk
memberikan layanan yang terbaik bagi klien kami, |

10.Dengan alasan apapur, Indorackspace tidak bertanggung jawab
atas semua kerugian secara langsung maupun tidak langsung,
insidental atau kerugian serupa lainnya atas kerugian karena
vehilangan pendapatan atau keuntungan nyata yang diharapkan
Klien maupun tuntuan pihak-pihak lain akibat terputusnya
pelayanan jasa indorackspace. _

11 Indorackspace berhak menolak memberikan layanan pada pihak
yang sekiranya menurut Indorackspace rentan EE_'“ begar
kemungkinannya melakukan  pelanggaran sgpertt  spam,

hacking/cracking, atau pelanggaran lainnya.



7 penyelesaian Perselisihan

gegala perselisihan yang timbul dalam pelaksanaan perjanjian antara

indorackspace dengan Klien akan diselesaikan secara musyawarah untuk
mufakat.

g, Layanan Bantuan
Untuk Layanan Bantuan Klien dapat menghubungi .

E-mail:suppﬂn@inﬁﬂmckspace.cnm.szﬂes@i ndorackspace.com
Telephone:(0361)244560 :
SMS:(081)23868055

Website:hitp:/fwww indorackspace.com

YM! : indorackspace

9. Perubahan

Indorackspace berhak melakukan perubahan Perjanjian ini tanpa
pemberitahuan terlebin dahulu kepada Klien dan perjanjian ini dan/atau

perubahannya mengikat sepend hnya pada para pihak



